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Pengakuan Iman Rasuli
Bagian 40: Butir Ketiga (10)

Aku percaya kepada Roh Kudus

A ku percaya kepada Allah Bapa, aku 
percaya kepada Yesus Kristus, aku percaya 
kepada Roh Kudus. Inilah iman kita, iman 

kepada tiga Pribadi yang adalah Allah Tritunggal, 
Allah yang esa bagi umat Kristen, yang menjadi 
kepercayaan kita. 

Kita tidak percaya kepada yang kosong dan tidak 
ada; kita percaya kepada yang menciptakan langit 
dan bumi, yang menebus orang Kristen di segala 
zaman, dan yang memimpin Gereja dari kekal 
sampai kekal. Allah Tritunggal bukanlah Allah 
yang kosong, yang tidak ada, yang diciptakan 
oleh otak manusia, tetapi Allah Tritunggal adalah 
Allah yang menciptakan seluruh manusia, yang 
menciptakan otak manusia, dan yang memimpin 
cara berpikir manusia di dalam mengaitkan dirinya 
dengan segala kebenaran. Allah adalah Allah yang 
hidup, Sumber Hidup yang memberikan hidup, 
yang menghidupkan, dan yang merupakan Roh 
Hidup yang menghidupkan, menjadi pendamping, 
penghibur, pelindung, penginspirasi, penegur, 
dan pembimbing, sehingga kita dipertumbuhkan 
rohaninya, dipertumbuhkan imannya, melalui kuasa 
Roh Kudus. 

Roh Kudus diberikan oleh Allah, di mana Yesus 
berkata, “Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku 

pergi. Sebab jikalau Aku tidak pergi, Penghibur itu 
tidak akan datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, 
Aku akan mengutus Dia kepadamu” (Yoh. 16:7). Dia 
adalah Parakletos, yaitu Penghibur, Pendamping, yang 
menegur, memupuk, melindungi, dan memberi nasihat 
kepadamu. Ini sangat dibutuhkan oleh manusia. 

Manusia yang paling kasihan adalah manusia yang 
berhak mengenal Tuhan, tetapi dia sendiri menolak 
dan membuang hak pengenalan itu, lalu hidup 
tersendiri dalam keadaan yang tidak didampingi, 
tidak diawasi, tidak dikasihi, dan tidak dilindungi, 
sampai mati. Manusia yang paling kasihan adalah 
manusia yang menyendiri dari Tuhan, putus hubungan 
dengan Sang Pencipta, serta tidak mau mengenal dan 
berdampingan dengan Tuhan. Manusia yang paling 
bahagia adalah manusia yang diberi Roh Kudus untuk 
boleh mendampingi, menghibur, dan memberikan 
kekuatan kepadanya. 

Siapa yang dapat hidup tersendiri, tanpa ada siapa pun 
yang mendampingi, dan yang kuat menjalani hidup 
sendiri sampai akhir? Banyak orang terpaksa hidup 
dan memang masih tetap hidup, karena ia takut dan 
tidak tahu akan ke mana ketika mati. Itu sebabnya ia 
terpaksa hidup, tetapi hidup tersendiri, hidup tanpa 
pegangan, hidup tanpa punya sandaran yang kuat, 
hidup tanpa ada siapa pun yang mengerti dia, dan 
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hidup tersendiri sampai mati. Inilah hidup 
yang paling kasihan. 

Orang Kristen tidak demikian hidupnya. 
Orang Kristen adalah orang yang berbahagia, 
karena diberi Roh Allah untuk mendampingi, 
menghibur, menasihati, serta memberi 
kekuatan dan pengajaran, sehingga ia 
bisa dipimpin di dalam kebenaran dan 
memperoleh kekuatan yang dari atas. 

Manusia adalah satu-satunya makhluk hidup 
yang memiliki kapasitas berpikir secara logis 
dan intelek, berpikir untuk merenungkan 
kebenaran, lalu diterapkan di dalam segala 
segi kehidupannya. Manusia adalah satu-
satunya makhluk hidup yang dapat berpikir 
dan bergabung dengan kebenaran. Tetapi 
setan telah menghancurkan hal ini, menipu 
manusia, serta merampas manusia keluar dari 
hak dan kenikmatan mengerti kebenaran. 

Banyak orang yang terbawa kepada ajaran 
yang ekstrem, tertipu oleh Iblis, yang 
membuat otak mereka menjadi pasif  dan 
tertidur, dibius, dan tidak mengerti. Seorang 
yang dipenuhi Roh Kudus seharusnya seorang 
yang dekat dengan Tuhan, mempunyai 
pengharapan kekekalan, dan hidup dalam 
kesucian. Orang yang dipenuhi Roh Kudus 
akan berjuang untuk hidup sesuai firman 
Tuhan. Roh Kudus adalah Roh Kebenaran 
yang menyebabkan engkau berusaha hidup 

kudus dan terus mau memikirkan kebenaran 
yang Allah wahyukan dalam Kitab Suci.

Jika seseorang mengatakan bahwa di dalam 
dirinya ada Roh Kudus, tetapi hidup hanya 
menyenangkan diri dengan kesukaan dunia, 
nafsu sementara, kekayaan dunia sementara, 
hidupnya najis, berzinah, menuruti hawa 
nafsu, dan tidak mengejar hidup suci, 
janganlah engkau percaya bahwa dia memiliki 
Roh Kudus. Jika seseorang mengatakan 
bahwa dia memiliki Roh Kudus, tetapi 
hidupnya tidak sesuai, bahkan melawan 
Kitab Suci, melawan firman Tuhan, dan 
melawan kebenaran, jangan percaya dia, 
apalagi orang-orang yang menamakan diri 
hamba Tuhan. Seorang hamba Tuhan yang 
melayani Tuhan tetapi hidupnya tidak suci 
pasti adalah hamba Tuhan palsu. Hamba 
Tuhan yang hidupnya tidak sesuai dengan 
Alkitab, tidak menjelaskan kebenaran 
Alkitab, dan selalu melawan prinsip Kitab 
Suci, orang itu pasti bukan hamba Tuhan.

Di zaman akhir, kita melihat banyak orang 
mengatakan bahwa dirinya memiliki Roh 
Kudus, tetapi hidupnya sama sekali tidak 
kudus. Roh Kudus adalah Roh Allah. 
Roh Allah adalah Roh yang memberikan 
kebenaran. Kesucian dan kebenaran adalah 
dua tanda sebagai barometer penguji siapa 
yang memiliki Roh Kudus. Roh Kudus 
adalah Roh yang menciptakan rasio manusia 

lebih dari semua binatang. Roh Kudus adalah 
Roh yang menciptakan logika, sehingga 
manusia dimungkinkan memakai logika 
untuk menganalisis, mengerti kebenaran, dan 
mengkritik yang tidak benar. Manusia lebih 
tinggi dari semua makhluk. Dengan logika, 
kita mengerti dan membedakan kebenaran 
dari yang tidak benar. Dengan logika, kita 
dapat menikmati wahyu Tuhan yang paling 
tinggi. Karena itu, intelektualitas tidak bisa 
dipisahkan dari Roh Kudus.

Roh yang sejati adalah Roh yang masuk 
akal. Roh yang sejati selain masuk akal, 
akan melampaui akal dan memimpin akal. 
Roh yang sejati tidak mungkin melawan 
atau membunuh akal. Banyak pemuda yang 
pintar sekali, tetapi tidak mau mendengar 
khotbah karena mereka berpikir bahwa 
dipenuhi Roh Kudus sudah cukup. Dan 
yang disebut dipenuhi Roh Kudus dalam 
pemikiran mereka adalah konsep yang 
telah mengalami penipuan. Yesus berkata, 
“Jika Roh Kebenaran sudah datang, Ia akan 
mengingatkan kembali semua perkataan yang 
sudah Kututurkan kepadamu.” Roh Kudus 
bukan membius otak, tidak menghancurkan 
intelektualitas, atau menekan rasio dan 
logika. 

Roh Kudus membangkitkan, memberikan 
pencerahan, memperbarui, dan mengingatkan 
kembali semua perkataan yang diucapkan 

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Sudah setengah tahun berlalu sejak COVID-19 pertama kali menjadi tamu yang tidak mau pergi-pergi dari dunia manusia dan kita 
sebagai tuan rumah tidak berdaya mengusirnya. COVID-19 sudah seakan-akan menjadi anggota baru dari rumah tangga kita dan kita 
harus belajar hidup bersamanya, menghidupi new normal. Kutipan dari artikel “COVID-19: New Normal, New Spirit, and New Life” 
menyindir kita demikian, “Kalau kita bisa dengan cepat mengikuti tatanan kehidupan new normal, mengapa kita sulit untuk mengikuti 
tatanan kehidupan new life?” What say you?

Dua artikel selanjutnya membahas dua misteri besar yang banyak orang Kristen sulit memberikan jawaban yang memadai baik atas 
pertanyaan yang jujur dari orang yang bergumul maupun tuduhan dan serangan dari para musuh kekristenan. Yang pertama tentang 
problem of evil dan yang kedua tentang theologi dan sains. Jangan-jangan kita termasuk yang cukup gagap “eeeeeeeee apa yahh…” 
dalam memberikan tanggapan dan jawaban. Dua artikel tersebut seperti dinamit, tidak perlu panjang, pendek saja namun berdaya 
ledak tinggi. Yang pasti setelah baca ini, gagapnya jadi hilang atau setidaknya lebih pendek “eee…” sekarang.  

Namun, jangan keburu senang dapat dinamit untuk membungkam lawan debatmu. Resensi buku Tactics mengingatkan bahwa perdebatan 
yang tidak membangun melainkan menghancurkan bukanlah tujuan apologetika. Penulisnya, Gregory Koukl, punya aturan umum: “jika 
ada yang marah dalam diskusi, Anda kalah.” Dia berkata, “Saya tidak pernah berusaha mempertobatkan seorang pun. Tujuan saya 
bukanlah memenangkan seseorang bagi Kristus, melainkan hanya menyelipkan kerikil di dalam sepatu orang.” Kerikil? Apaan sih? Ya, 
semoga rasa penasaran ini mendorong kita untuk mencari dan membacanya langsung di halaman paling belakang.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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oleh Yesus. Jika rasio kita diperbarui Roh 
Kudus, kita menjadi orang yang jelas dan 
jernih pikirannya, sehingga bisa mengerti 
dengan tepat setiap kalimat yang pernah 
dikatakan oleh Kristus. 

Ajaran setan mengajarkan bahwa Roh Kudus 
membunuh rasio, membius intelektual, dan 
menghancurkan fungsi otak manusia. Itu 
adalah tipuan yang merusak dalil dan prinsip 
yang ditetapkan Tuhan. Tuhan Yesus datang 
membicarakan firman, Roh Kudus datang 
menghidupkan pengertian. Jika yang Tuhan 
bicarakan engkau tidak mau dengar, tetapi 
engkau mendengarkan yang membius dan 
membuat engkau menjadi tidak mengerti, ini 
tandanya bukan pekerjaan Roh Kudus. Roh 
Kudus adalah Roh yang suci, Roh yang benar, 
Roh yang mewahyukan dan memimpin, Roh 
yang mencerahkan kebenaran, Roh yang 
memimpin otak kita masuk ke dalam seluruh 
kebenaran. Hal-hal seperti ini tidak bisa 
diganti dan tidak bisa diabaikan oleh siapa 
pun, karena inilah cara Alkitab. 

Saya sangat takut jika ada pendeta yang 
mengatakan, “Saya mengkhotbahkan semua 
yang sudah dimengerti.” Jika benar demikian, 
kita tidak perlu ke gereja, karena tidak 
akan mengalami kemajuan pengertian dan 
kehidupan. Jika kita sudah tahu namun 
tetap datang lagi, sudah tahu dan datang 
lagi, itu bagaikan anak sekolah yang tidak 
pernah naik kelas. Jika engkau pergi ke suatu 
tempat dan mendengar khotbah yang sudah 
dimengerti semua, engkau boleh tidak usah 
datang lagi karena engkau tidak diberi bekal 
yang baru. Justru jika ada hal yang tidak 
dimengerti, dicerna lalu dipaparkan, di situ 
kita mendapatkan pencerahan kebenaran. 
Gereja yang memberikan kemajuan kepada 
pendengar adalah gereja yang selalu berani 
memberikan pengajaran yang belum diterima, 
diketahui, dan dimengerti, mengajar engkau 
berpikir; bukan hanya mengingatkan kembali 
apa yang pernah didengar, tetapi memberikan 
rangsangan untuk mengerti apa yang belum 
dimengerti, lalu mengingatkan kembali apa 
yang sudah dan mengharapkan yang belum, 
serta dapat menerima yang sudah mengerti 
dan mendapat rangsangan yang belum 
mengerti. Dengan demikian kita dapat terus 
bertumbuh. 

Orang Karismatik yang radikal terus 
berputar pada pengetahuan yang tidak 
pernah maju, lalu membius diri di situ dan 
tidak mendapatkan pengertian baru. Mereka 
terus menipu dan memuaskan diri, menipu 
orang lain lagi supaya lebih banyak yang 

menjadi anggotanya. Mereka belum pernah 
bertumbuh dengan mendapatkan orang baru 
yang bertobat dalam pengertian firman yang 
benar. Jika engkau sudah mendengar khotbah, 
tidak mengerti, tetapi tetap sabar dan tekun, 
suatu hari Roh Kudus akan menggerakkan 
hatimu, engkau disadarkan, diinsafkan, lalu 
engkau akan tahu dan mengerti. Setelah 
makin lama makin mengerti firman Tuhan, 
maka orang demikian tidak dapat kembali 
lagi untuk mendengarkan khotbah yang tidak 
bertanggung jawab, khotbah yang hanya 
membius dan menipu jemaat, mematikan 
intelektualitas, dan sebaliknya orang demikian 
akan terus memohon kepada Tuhan untuk 
mendapatkan kemajuan pengertian dan 
hikmat di hadapan Tuhan. 

Roh kebijaksanaan bukan berarti mempunyai 
pendidikan yang tinggi. Jangan berpikir 
bahwa semua orang yang berpendidikan 
tinggi adalah orang-orang yang bijaksana. 
Banyak koruptor yang hatinya paling gelap, 
motivasinya paling jahat, dan cara kerjanya 
paling najis, adalah orang-orang yang 
berpendidikan tinggi. Sekolah yang tinggi 
tidak membuktikan engkau bijaksana, sekolah 
yang tinggi tidak menjamin hidupmu takut 
akan Tuhan. Dalam Alkitab, kebijaksanaan 
lebih dari pengertian pengetahuan manusia, 
jauh lebih transenden, melampaui pendidikan. 

Dalam Perjanjian Lama, ada tiga prinsip 
besar kebijaksanaan. Pertama, takut akan 
Tuhan dalam segala tingkah laku. Langkah 
kehidupan dan keputusan pikiran dilandasi 
perasaan takut akan Tuhan, karena Tuhan 
patut ditakuti, maka seseorang tidak dapat 
hidup sembarangan sesuai hawa nafsu dan 
keinginan dirinya sendiri. Ketika seseorang 
akan mengerjakan sesuatu, ia harus bertanya 
di mana prinsip Alkitab yang harus ia jalankan, 
apakah hal tersebut diperkenan oleh Tuhan, 
dan apakah sesuai dengan kehendak-Nya. 
Jika tidak, ia harus berani menyingkirkan 
hal itu, membuang niat itu, karena bukan 
kehendak Tuhan, tidak menguduskan 
nama Tuhan, dan tidak memperkenan 
hati Tuhan. Kiranya kita semua memiliki 
jiwa Reformed yang tidak mementingkan 
foya-foya yang egois, tetapi memikirkan 
bagaimana kita dapat dipakai Tuhan. Orang 
yang penuh perasaan takut kepada Tuhan, 
orang itu akan menjadi kebahagiaan bagi 
orang lain. Orang Tionghoa mengatakan, 
“Namamu adalah jiwamu yang kedua.” 
Jika namamu baik, tidak ada orang yang 
dapat menjatuhkan engkau. Jika namamu 
indah, dari zaman ke zaman, beribu-ribu 
tahun akan diingat terus dengan keharuman 

seperti bunga yang indah. Orang Tionghoa 
mengatakan, “Harimau mati menyisakan 
kulit dan tulang, manusia mati menyisakan 
pengalaman yang indah dan nama baik.” 
Tetapi, pada akhirnya semua akan dibongkar 
oleh Tuhan, yang disimpan baik-baik akan 
dibongkar, yang ditutup akan dibuka, dan 
yang disembunyikan akan disiarkan. Tidak 
ada manusia yang dapat menutup diri dan 
menyembunyikan diri dari hadapan Tuhan. 
Maka, orang yang berbijaksana adalah 
orang yang penuh perasaan takut akan 
Tuhan. Takut akan Tuhan adalah permulaan 
kebijaksanaan. Kedua, pengertian kesucian 
Allah adalah permulaan kebijaksanaan. 
Mengenal kesucian Ilahi adalah awal dari 
semua kebijaksanaan. Ketiga, menjauhkan diri 
dari kejahatan adalah prinsip hidup orang 
yang bijaksana. 

Ketiga prinsip kebijaksanaan dalam Alkitab 
ini dirangkai di mana bijaksana, jujur, dan 
adil, menjadi tanda pertama. Tanda kedua 
yang juga diperlukan adalah kesungguhan 
mengerjakan segala sesuatu dengan teliti dan 
setia. Di dalam Perjanjian Lama, dipenuhi 
Roh Kudus berarti dipenuhi kebijaksanaan 
dan kerja dengan teliti dan setia. Jika engkau 
mempunyai kebijaksanaan dari Tuhan, 
kesetiaan terhadap pekerjaan, dan jujur 
kepada sesama, engkau adalah orang yang 
dipenuhi Roh Kudus.

Sering kali, orang-orang yang mengaku penuh 
Roh Kudus ternyata menipu, berbuat curang 
dalam berdagang. Jangan menjadi orang 
Kristen Reformed yang tidak bertanggung 
jawab, menipu, berbohong, berdagang 
dengan tidak jujur, dan merugikan orang lain. 
Daniel dan Yusuf  adalah pemuda yang hidup 
suci dan takut akan Tuhan, bijaksana dan 
menjauhkan diri dari yang tidak setia, hidup 
dan bekerja dengan teliti, setia, dan tuntas, 
sehingga dipuji orang. Di dalam Perjanjian 
Baru, orang yang dipenuhi Roh Kudus akan 
hidup suci, hidup sesuai kebenaran firman 
Tuhan, serta suka meninggikan Kristus dan 
suka mengabarkan Injil. 

Bukti kesucian dilihat dari buahnya, karena 
dari buah engkau mengenali pohonnya. 
Pohon yang baik berbuah baik, pohon yang 
rusak berbuah rusak, pohon yang tidak baik 
menghasilkan buah yang tidak baik. Yesus 
mengatakan, “Jika engkau ingin mengetahui 
pohonnya, lihat buahnya.” Buah Roh Kudus 
adalah damai, sukacita, penguasaan diri; 
ini semua adalah moral, etika, dan prinsip 
tingkah laku yang sesuai pimpinan Roh 
Kudus. Siapa yang dipenuhi Roh Kudus 
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tidak berkata saya bisa ini dan itu, karena 
hal demikian tidak ada hubungannya dengan 
Roh Kudus. Seseorang yang bisa berkarunia 
lidah tidak tentu benar berasal dari Roh 
Kudus. Seseorang yang bisa mengusir setan 
belum tentu penuh Roh Kudus. Bahkan 
Alkitab berkata Tuhan menjawab, “Aku 
tidak pernah mengenal engkau, enyahlah 
dari hadapan-Ku.” 

Banyak orang yang sembarangan menafsirkan 
Alkitab, banyak orang sembarangan 
mengartikan firman Tuhan sesuai nafsu 
sendiri, lalu tidak bayar utang, kerja tidak 
setia, segala kewajiban tidak tuntas, tidak 
jujur, hidup tidak suci, kelakuan tidak 
bertanggung jawab, serta curang dalam 
keuangan, lalu dengan semua hal seperti ini 
ia mengaku sebagai orang yang dipenuhi 
Roh Kudus. Banyak orang mengaku dan 
memproklamasikan bahwa karena Roh 
Kudus turun kepadanya, maka ia bisa 
berteriak-teriak mengaku berbahasa lidah. 
Tetapi semuanya itu adalah tipuan dari Iblis 
dan melanggar firman Tuhan. Biarlah kita 
menjadi manusia yang bertanggung jawab, 
menjadi manusia yang berdiri di hadapan 
Tuhan, dipenuhi Roh Kudus. 

Roh Kudus adalah Roh pengetahuan, Roh 
Kudus adalah Roh kebijaksanaan, Roh 
Kudus adalah Roh strategi. Khusus dalam 
ketiga hal ini, saya membicarakan Roh 
Kudus dan sejarah manusia. Ketika manusia 
sudah terjepit, tidak ada jalan keluar, dan 
tidak ada pemberesan, maka Tuhan turun 
tangan. Semua politikus menganggap 
dirinya paling pintar, bahkan ada yang 
merasa lebih pintar dari Tuhan. Mereka 
menekan dan menganiaya gereja karena 
mereka berpikir bahwa Tuhan tidak bisa apa-
apa. Seperti Lenin, Stalin, Ceaușescu, dan 
semua pemimpin diktator komunis, mereka 
mempermainkan manusia, mempermainkan 
orang Kristen, mempermainkan gereja, dan 
mempermainkan Tuhan. Tetapi mungkinkah 
Tuhan dipermainkan dan dikalahkan oleh 
manusia? Tiongkok empat tahun yang lalu 
sampai dua tahun yang lalu telah membongkar 
3.500 gereja, tahun lalu membom beberapa 
gereja besar karena tempat itu akan dipakai 
oleh pemerintah. Berarti gereja tidak berhak 
memiliki gedung, pemerintah mempunyai 
hak untuk mengubah gedung gereja, yang 
sudah jadi boleh dirobohkan kemudian 
dijadikan pasar. Pemerintah Tiongkok pikir 
berdagang lebih penting, sedangkan gereja 
tidak penting. Jangan main-main dengan 
Tuhan. Setelah gereja dibom, mereka 
menjadi makin berani, salib diturunkan, 

orang Kristen tidak ada kekuatan melawan, 
mereka pikir Tuhan orang Kristen tidur, 
orang Kristen tidak ada pertolongan, 
sehingga dapat mereka permainkan. Semua 
yang mempermainkan Tuhan akhirnya mati 
konyol. 

Diocletian, seorang kaisar Romawi yang 
menganiaya orang Kristen, membunuh 
banyak orang Kristen dan pendeta, 
menghancurkan gereja, dan menginjak 
hak asasi manusia dalam beriman. Setelah 
mengalahkan banyak orang Kristen, 
Diocletian menyuruh orang menulis satu 
kalimat: “Kristus sudah musnah.” Pada 
uang logam Romawi, bagian depannya 
tercantum wajah dia, di bagian belakang 
tertulis: “Kristus sudah saya kalahkan.” 
Sekarang, dia yang sudah dimusnahkan, 
sementara Kristus masih hidup hingga 
sekarang. Kemenangan Kristus tidak dapat 
dipermainkan oleh siapa pun dan orang yang 
tidak takut kepada Tuhan dan menganggap 
dirinya bijaksana akhirnya akan musnah satu 
per satu. Allah campur tangan dalam sejarah, 
Allah yang menyetir dan membelokkan setir 
politik. Hal ini membuktikan bahwa Allah 
hidup dan melampaui semua pemerintah. 
Sejarah dapat belok ke kanan dan kiri, karena 
strateginya bukan dari manusia. Pada saat 
manusia tidak mempunyai kuasa lagi, tidak 
mempunyai hak untuk mengubah segala 
sesuatu, Tuhan berkata, “Akulah Allah yang 
Mahakuasa; Akulah Satu-Satunya yang bisa 
membelokkan sejarah dunia ini. Saya bisa 
menginterupsi dan memberikan arah yang 
baru bagi dunia ini.” Ketika Tuhan mau 
campur tangan, dalam seminggu, mungkin 
berapa hari engkau harus turun jabatan, 
maka pasti akan turun. Sebaliknya, siapa 
yang mau diberi kuasa berpuluh-puluh tahun, 
itu pun jika Tuhan mau memperpanjang, 
Tuhan punya caranya. Ketika Tuhan tidak 
mau memperpanjang kuasa seseorang, maka 
Dia langsung campur tangan. Perhatikanlah 
semua perubahan arah, perhatikan semua 
“banting setir” dalam sejarah, kiranya 
kita dapat melihat bahwa di belakangnya 
ada tangan Tuhan. Engkau akan terkejut 
bagaimana kebijaksanaan Allah lebih tinggi 
daripada manusia. Itulah namanya strategi 
dunia, bukan strategi perorangan. Roh 
Kudus adalah Roh strategi, jika dikaitkan 
dengan “banting setirnya” sejarah. 

Yesus Kristus mempunyai Roh, Roh itu 
Roh Kuasa. Ada dua hal dari Roh Kuasa 
yang berasal dari Roh Kudus: api dan angin. 
Pada Hari Pentakosta, Roh Kudus turun di 
Yerusalem yang menyebabkan angin bertiup 

dengan suara keras dan api turun seperti 
bentuk lidah, sehingga para rasul dapat 
berbicara kepada bangsa yang berbeda dalam 
bahasa mereka. Pada Hari Pentakosta, lima 
belas bangsa datang, dari Italia, Asia Minor, 
Eropa, Babel, Kapadokia, Turki, dan dari 
tempat-tempat jauh di Mesopotamia. Lima 
belas macam bangsa datang ke Yerusalem, 
ketika Petrus berkhotbah, mereka dapat 
mendengar dalam bahasa mereka masing-
masing, bahasa Mesopotamia, bahasa 
Kapadokia, bahasa Mesir, dan bahasa dari 
negara yang lain. Hal ini membuktikan 
adanya kebijaksanaan untuk mengerti 
bahasa asing. Roh Kudus adalah Roh yang 
internasional, Roh Kudus adalah Roh yang 
kekal, Roh Kudus adalah Roh Kebenaran, 
Roh Kudus adalah Roh kebijaksanaan, Roh 
Kudus adalah Roh yang suci. Semua yang 
mendengar firman Tuhan saat itu menjadi 
orang Kristen yang pertama dalam gereja 
yang kudus dan am di Hari Pentakosta. 
Ketika itu angin turun dan api turun, menjadi 
tanda kuasa Tuhan yang menopang dan 
memenuhi orang Kristen. Roh Allah adalah 
Roh Kuasa. Itulah sebabnya setiap hamba 
Tuhan haruslah disertai dengan kekuatan 
angin dari Roh Kudus, hamba Tuhan 
harus disertai api yang berkobar di dalam 
khotbahnya ketika Allah mengurapi dia. 

Orang yang menjadi  hamba Tuhan 
membutuhkan tanda kuasa dari angin dan 
api, yang ketika Roh meniup, engkau tidak 
tahu Dia dari mana, dan engkau tidak 
tahu Dia ke mana. Yesus berkata kepada 
Nikodemus, seperti yang tercantum dalam 
Injil Yohanes 3, “Orang yang dipenuhi 
Roh Kudus ada tanda api.” Jika engkau 
mendengar khotbah, pengkhotbahnya 
berapi-api, engkau akan bersemangat, tetapi 
jika pengkhotbahnya dingin sekali, engkau 
seperti orang mati, tertidur, dan lesu sekali 
imanmu. Hamba Tuhan perlu angin dan api, 
karena Roh Tuhan adalah Roh Kudus yang 
memiliki angin dan api, yang menjadi tanda 
di Hari Pentakosta, hari yang menandai Roh 
Tuhan turun ke dunia. Kiranya gereja kita 
adalah gereja yang berapi dari Tuhan, gereja 
yang menerima tiupan angin dari Tuhan, 
dan Roh Kudus yang memimpin kita. Selain 
dalam sejarah, Tuhan memimpin seluruh 
politik. Dalam gereja, Tuhan memimpin 
setiap mimbar, memimpin setiap hamba 
Tuhan, menghadirkan roh yang takut 
akan Tuhan dan roh yang berkuasa dalam 
pelayanan, membuktikan Tuhan menyertai 
kita. Amin. 
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Virus corona, yang dikenal dengan 
istilah SARS-CoV-2 dan menyebabkan 
penyakit COVID-19, tidak henti-

hentinya membuat manusia di seluruh 
dunia dipaksa untuk menyesuaikan hidup 
berdasarkan “maunya dia”. Dari urusan 
isolasi diri, karantina diri, lockdown, 
work from home, bahkan beribadah pun 
harus dari rumah, dan muncul hal yang 
baru yaitu new normal (suatu kehidupan 
normal yang baru). New normal menjadi 
istilah baru dalam kamus kehidupan kita. 
Kehidupan normal “yang lama” yang biasa 
kita jalani dalam keseharian, sekarang 
dibuat mejadi kehidupan normal yang 
baru, yang berbeda dari sebelum adanya 
pandemi COVID-19. Kehidupan new normal 
dicanangkan di seluruh dunia oleh WHO 
selama vaksin terhadap COVID-19 belum 
ada. Tetapi, kehidupan new normal ini 
tidak langsung bisa diwujudkan oleh suatu 
negara/daerah yang terkena pandemi 
COVID-19 bila belum memenuhi syarat yang 
dikeluarkan oleh WHO, yaitu: (1) pemerintah 
bisa membuktikan bahwa transmisi virus 
corona sudah dikendalikan, (2) rumah 
sakit atau sistem kesehatan tersedia untuk 
mengidentifikasi, menguji, mengisolasi, 
melacak kontak, dan mengarantina pasien 
COVID-19, (3) risiko penularan wabah sudah 
terkendali, terutama di tempat dengan 
kerentanan tinggi, (4) langkah pencegahan 
di lingkungan kerja, seperti menjaga jarak, 
cuci tangan, dan etika saat batuk, (5) 
mencegah kasus impor virus corona, dan (6) 
mengimbau masyarakat untuk berpartisipasi 
dan terlibat dalam transisi menuju new 
normal. 

Apakah kehidupan new normal itu? New 
normal adalah perubahan perilaku untuk 
menjalankan aktivitas normal namun 
ditambah dengan menerapkan perilaku 
hidup sehat guna mencegah terjadinya 
penularan COVID-19. Perubahan perilaku 
ini diharapkan menjadi kunci optimisme 
dalam menghadapi COVID-19 dengan 
menerapkan protokol kesehatan sesuai 
anjuran pemerintah. Kehidupan new normal 
seperti apakah yang harus dijalankan? Yaitu 
membiasakan diri dengan aturan-aturan 
untuk meminimalisasi penyebaran SARS-
CoV-2, yaitu sering mencuci tangan dengan 
air mengalir dan sabun atau memakai hand 

sanitizer bila tidak ada air, tetap menjaga 
jarak fisik (physical distancing) minimal satu 
meter, serta memakai masker jika bertemu 
dengan orang lain. Kehidupan new normal 
harus menjadi kebiasaan kita sehari-hari 
secara natural bila kita tidak ingin tertular 
oleh virus corona ataupun menularkan 
kepada orang lain. Kita akan menemukan 
orang memakai masker di tempat-tempat 
umum menjadi hal yang sangat biasa. Kita 
tidak lagi diperbolehkan bersalaman saat 
bertemu dengan orang yang tidak serumah, 
kita tidak lagi bisa berpelukan kangen-
kangenan dengan teman yang sudah lama 
tidak bertemu, kita tidak bisa lagi duduk 
bercengkerama dalam satu meja makan 
dengan teman bisnis secara leluasa, tidak 
lagi ada pesta atau acara yang berkumpul 
ramai-ramai, dan lain-lain. Bahkan pola 
kehidupan dan pembelajaran di sekolah, 
pola kehidupan di rumah ibadah pun harus 
disesuaikan gegara SARS-CoV-2 ini. Intinya 
adalah kehidupan new normal mewajibkan 
kita meminimalkan kontak erat dengan 
orang lain yang bertujuan menghambat 
penularan virus corona.   

Terlepas dari pro dan kontra kehidupan new 
normal, kita melihat bahwa orang mau tidak 
mau harus belajar membiasakan diri dengan 
tatanan new normal tersebut. Tatanan hidup 
masyarakat mendadak berubah drastis 
karena virus corona tersebut. Pemerintah 
lalu berupaya agar masyarakat memiliki 
semangat hidup di dalam tatanan yang 
baru ini, maka dicanangkanlah moto “New 
Normal, New Spirit”. “New Normal, New 
Spirit” membawa pesan tiga inisiatif untuk 
tetap produktif di tengah pandemi dengan 
protokol kesehatan yang ketat. Tiga inisiatif 
tersebut adalah: (1) membiasakan diri untuk 
tetap sehat, (2) inisiatif untuk terus kreatif 
berinovasi agar aktivitas tidak terhenti dan 
tetap produktif, dan (3) inisiatif untuk terus 
berbagi. 

Bagaimana dengan kehidupan kita sebagai 
orang Kristen dalam menghadapi new 
normal? Tentu saja orang Kristen pun harus 
belajar menyesuaikan diri dengan tatanan 
kehidupan new normal tersebut. Orang 
Kristen sebagai bagian dari masyarakat 
juga harus ikut serta menjalani kehidupan 
dengan tatanan yang baru tersebut serta 

menjadikannya suatu kebiasaan sehari-hari. 
Tidak ketinggalan dengan orang-orang di luar 
sana, orang Kristen juga harus memacu diri 
untuk semangat menjalani hidup di tengah 
pandemi virus corona tersebut. Namun 
pertanyaan lebih lanjut adalah, apakah kita 
juga memacu diri dan membiasakan diri di 
dalam kehidupan new life yang seharusnya? 
Suatu kehidupan yang harusnya menjadi ciri 
setiap orang Kristen yang sudah mengalami 
kelahiran baru. 

Apakah new life itu? New life adalah 
kehidupan baru seseorang yang ia alami 
setelah mengalami new birth (kelahiran 
baru) melalui Roh Kudus. Roh Kudus 
menyadarkan kita bahwa kita adalah orang 
berdosa, dan dengan usaha sendiri kita 
tidak akan mampu menyelamatkan diri dari 
hukuman kekal Allah. Roh Kudus meyakinkan 
kita akan kasih Allah, menuntun kita untuk 
mengaku dan bertobat dari segala dosa 
kita, dan percaya kepada Yesus Kristus 
sebagai Tuhan dan Juruselamat kita. Melalui 
kelahiran kembali hidup kita menjadi 
baru, hati kita diubah menjadi baru untuk 
menjalani kehidupan yang baru yang sesuai 
perkenanan Tuhan. Sekarang kita menjadi 
bagian di dalam Kerajaan-Nya dan menjadi 
anggota keluarga Allah. Nama kita tertulis di 
dalam Buku Kehidupan, dan kita tidak akan 
kehilangan keselamatan selamanya. Namun, 
perubahan yang terjadi saat kita mengalami 
kelahiran baru belumlah sempurna. Natur 
lama kita yang berdosa masih ada dalam 
kita, walaupun kuasa dosa tidak lagi 
menguasai kita. 

Kelahiran baru memberikan kita satu “rasa” 
yang baru akan dosa-dosa yang kita perbuat, 
yaitu rasa sedih saat berbuat dosa karena 
kita sudah mendukakan Roh Kudus. Hal-hal 
yang tadinya kita anggap biasa kini menjadi 
tidak biasa karena kita menyadari bahwa 
itu tidak berkenan di hadapan Tuhan. Kita 
yang tadinya tidak suka membaca atau 
mendengarkan firman Tuhan, sekarang 
menjadi bergairah. Kita menjadi haus dan 
lapar akan firman Tuhan. Hidup kita menjadi 
berubah, bukan karena dipaksa dari luar 
untuk menyukai firman Tuhan, tetapi karena 
new life yang kita terima dari Allah yang 
membuatnya berbeda. Semuanya itu bisa 
terjadi karena Roh Kudus bekerja di dalam 
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kita, memeteraikan kita menjadi anak-
anak Allah, mentransformasi hati kita, dan 
memberikan kita kuasa untuk menyatakan 
Kristus melalui kita. Roh Kudus memberikan 
kita hikmat, menyatakan kebenaran, dan 
memimpin sepanjang hidup kita. Kehidupan 
kita yang tadinya hanya memikirkan 
keegoisan diri sekarang diubahkan menjadi 
kehidupan yang memfokuskan diri hidup bagi 
Tuhan dan untuk kemuliaan-Nya. 

Kembali kepada kehidupan new normal. 
Kalau kita bisa dengan cepat mengikuti 
tatanan kehidupan new normal, mengapa 
kita sulit untuk mengikuti tatanan kehidupan 
new life? Apakah yang menjadi hambatan 
di dalam hidup kita yang sudah mengalami 
penebusan di dalam Kristus untuk menjalani 
kehidupan new life?

Di dalam Alkitab, salah satu contoh 
kehidupan new life yang nyata setelah 
bertobat adalah Paulus. Dari seorang Saulus 
yang berkobar-kobar pergi ke Damsyik 
untuk mengancam dan membunuh murid-
murid Tuhan, kemudian menjadi seorang 
Paulus yang berkobar-kobar pergi keliling 
ke Asia Minor memberitakan Injil Kristus 
hingga dikejar orang Yahudi yang hendak 
membunuhnya. Bagaimana mungkin seorang 
yang tadinya membenci Kristus kemudian 
berbalik menjadi sangat mencintai Kristus? 
Ya, karena Paulus mengalami kelahiran 
baru dan memperoleh hidup baru (new life) 
melalui Roh Kudus yang bekerja di dalam 
hatinya. Kehidupan new life Paulus begitu 
nyata. Ia rajin pergi keliling Asia Minor 
untuk memberitakan Injil, tidak peduli 
akan ancaman nyawa, bahkan nyaris mati. 
Semuanya ia kerjakan karena ia mengalami 
cinta kasih Kristus di dalam dirinya. Jikalau 
kita membaca surat-surat yang ditulis Paulus, 
kita bisa melihat betapa Paulus sungguh 
mengerti akan kasih Allah yang begitu besar, 
yang rela menyelamatkan dirinya yang 
berdosa. Kita bisa membacanya dengan jelas 
di dalam tulisan surat penggembalaannya 
kepada Timotius, “Aku bersyukur kepada 

Dia, yang menguatkan aku, yaitu Kristus 
Yesus, Tuhan kita, karena Ia menganggap 
aku setia dan memercayakan pelayanan 
ini kepadaku—aku yang tadinya seorang 
penghujat dan seorang penganiaya dan 
seorang ganas, tetapi aku telah dikasihani-
Nya, karena semuanya itu telah kulakukan 
tanpa pengetahuan yaitu di luar iman. 

Malah kasih karunia Tuhan kita itu telah 
dikaruniakan dengan limpahnya kepadaku 
dengan iman dan kasih dalam Kristus Yesus. 
Perkataan ini benar dan patut diterima 
sepenuhnya: ‘Kristus Yesus datang ke dunia 
untuk menyelamatkan orang berdosa,’ dan di 
antara mereka akulah yang paling berdosa. 
Tetapi justru karena itu aku dikasihani, 
agar dalam diriku ini, sebagai orang yang 
paling berdosa, Yesus Kristus menunjukkan 
seluruh kesabaran-Nya. Dengan demikian aku 
menjadi contoh bagi mereka yang kemudian 
percaya kepada-Nya dan mendapat hidup 
yang kekal. Hormat dan kemuliaan sampai 
selama-lamanya bagi Raja segala zaman, 
Allah yang kekal, yang tak nampak, yang 
esa! Amin” (1Tim. 1:12-17).

Kalau orang dunia sadar bahwa untuk 
membuat kehidupan new normal (demi 
menghambat penyebaran virus corona) 
perlu spirit yang mendukung, seharusnya 
orang Kristen memiliki spirit yang lebih lagi, 
yaitu spirit yang bukan didorong dari luar 
tetapi dari dalam. Spirit yang mendorong 
diri untuk hidup bagi Tuhan. Spirit yang 
bukan bentukan dari luar tetapi bentukan 
dari dalam. Spirit yang tidak bergantung 
kepada kondisi yang ada. Dengan demikian 
dalam keadaan pandemi virus corona 
seperti sekarang ini, maka spirit ini pula 
yang menggiring hidup kita untuk berespons 
dengan benar. Kehidupan new normal bukan 
semata dijalankan berdasarkan aturan 
dari luar, tetapi dijalankan berdasarkan 
pengertian yang benar dengan bertanggung 
jawab kepada Tuhan. Spirit yang dijalankan 
orang Kristen adalah spirit yang menghidupi 
kehidupan ini karena Allah (the Holy Spirit) 
yang bekerja di dalam kita, dan dengan 

kesadaran ingin menyenangkan hati Allah dan 
memuliakan nama-Nya. Spirit perjuangan ini 
akan terus berlangsung dan kita tahu tidak 
akan pernah sia-sia hingga kita dipanggil 
bertemu dengan-Nya, seperti apa yang telah 
dialami oleh Paulus. Paulus menuliskan, 
“Aku telah mengakhiri pertandingan yang 
baik, aku telah mencapai garis akhir dan 
aku telah memelihara iman. Sekarang telah 
tersedia bagiku mahkota kebenaran yang 
akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, 
Hakim yang adil, pada hari-Nya; tetapi bukan 
hanya kepadaku, melainkan juga kepada 
semua orang yang merindukan kedatangan-
Nya” (2Tim. 4:7-8).

Kiranya di masa pandemi virus corona yang 
Allah izinkan boleh terjadi ini, kita diberikan 
kekuatan membangkitkan spirit yang makin 
sesuai dengan perkenanan Tuhan. Spirit yang 
makin bertumbuh ke arah Kristus. Spirit 
yang terus mendorong kita untuk berespons 
terhadap panggilan Tuhan di dalam hidup 
kita di dalam setiap keadaan yang boleh 
kita alami. Allah mengizinkan pandemi ini 
terjadi, dan Allah juga akan memakai setiap 
keadaan yang paling buruk untuk mendidik 
umat-Nya, serta memulihkan spirit umat-Nya 
untuk kembali tunduk dan hidup bagi-Nya, 
karena tidak ada kehidupan yang berguna 
dan sungguh-sungguh hidup di luar hidup bagi 
Kristus. New normal akan berakhir seiring 
dengan hilangnya pandemi virus corona, 
tetapi new life tidak pernah berakhir bahkan 
akan terus makin disempurnakan, makin 
menyerupai Kristus hingga Ia menjemput 
kita. Kiranya Allah menolong kita! Amin. 

Diana Samara
Pembina FIRES

POKOK DOA
1. Berdoa kiranya di dalam masa new normal, anak-anak Tuhan bukan sekadar mengikuti prosedur baru yang ditetapkan 

pemerintah, tetapi boleh memiliki kepekaan, khususnya terhadap mereka yang lebih rentan terkena dampak pandemi COVID-19. 
Kiranya anak-anak Tuhan boleh menyatakan kasih Tuhan dengan lebih nyata lagi dan nama Tuhan makin dipermuliakan di 
dalam gelapnya situasi saat ini.

2. Berdoa untuk generasi muda yang mengalami kendala dalam segi pendidikan, baik dari kondisi ekonomi orang tua maupun 
keterbatasan sekolah. Kiranya proses belajar tetap dapat dilakukan dengan berbagai cara dan di berbagai tempat sehingga 
generasi muda tetap memiliki pendidikan yang baik yang akan menjadi berkat bagi masa depan bangsa dan negara Indonesia. 
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P roblem of evil adalah salah satu 
permasalahan theologis yang paling 
susah di dalam kekristenan. Secara 

umum, problem of evil dijelaskan di dalam 
silogisme demikian:
1. Kalau Allah Mahakuasa, Dia dapat 

mencegah/menyelesaikan kejahatan.
2.  Kalau Al lah Mahabaik,  Dia mau 

mencegah/menyelesaikan kejahatan.
3.  Tetapi kejahatan tetap ada.
4.  Konklusinya adalah: Al lah t idak 

Mahakuasa atau Allah tidak Mahabaik.

Menurut perspektif problem of evil ini, 
ketika kekristenan memegang ide bahwa 
Allah itu Mahakuasa dan Mahabaik, maka 
kekristenan tidak konsisten di dalam 
logika. Mengapa demikian? Hal tersebut 
dikarenakan kekristenan percaya bahwa 
Allah adalah Allah yang Mahabaik dan penuh 
kasih juga adalah Allah yang berdaulat dan 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Atas dasar 
kerumitan inilah, banyak orang menganggap 
bahwa problem of evil merupakan Achilles’ 
heel kekristenan. Problema ini sudah 
dibahas oleh para theolog sepanjang sejarah 
dari berbagai denominasi dan tidak ada 
yang mampu memberikan jawaban yang 
tuntas dan komprehensif. Dengan kesadaran 
demikian, maka artikel ini tidak pernah 
ditujukan untuk membahas dan memberikan 
jawaban tuntas dari problema tersebut 
melainkan hanya bertujuan untuk mengajak 
pembaca merenungkan bersama-sama apa 
yang Tuhan nyatakan di dalam firman-Nya. 

Beberapa Penekanan dan Pembedaan yang 
Harus Dibuat
Pertama-tama, penulis merasa penting 
untuk menekankan bahwa fakta adanya 
kejahatan selalu memiliki unsur misteri 
yang tak terbantahkan. Herman Bavinck 
di dalam bukunya Reformed Dogmatics 
menyatakan, “Mystery is the lifeblood of 
dogmatics.” Ketika kita masuk ke dalam 
diskusi theologis, maka tidak mungkin tidak 
ada unsur misteri. Mengapa demikian? (1) 
Karena manusia terbatas dan (2) karena 
Allah memang tidak menyatakan segala 
sesuatu kepada kita. Meski demikian, misteri 
bukan berarti mematikan pengetahuan atau 
sesuatu yang bersifat irasional. Inilah yang 
membedakan mystery dengan mysticism. 
Mystic ism  merupakan paham yang 

mematikan pengetahuan dan meninggikan 
aspek pengalaman dan perasaan, sedangkan 
mystery justru berelasi dengan pengetahuan 
tersebut meskipun ada keterbatasan. 
Sebagai contoh, Alkitab merupakan 
firman Tuhan yang menyatakan pribadi 
Allah kepada manusia, sehingga di dalam 
pernyataan tersebut ada aspek pengenalan 
dan pengetahuan akan pribadi Allah yang 
dinyatakan. Namun, pengetahuan tersebut 
tidak pernah bersifat comprehensive dan 
exhaustive. Alkitab tidak menjelaskan 
segala sesuatu kepada kita. 

Ketika kita membaca ayat pertama dari 
Alkitab, “Pada mulanya Allah menciptakan 
langit dan bumi,” di situ kita dapat langsung 
melihat unsur misteri. Ulangan 29:29 
menyatakan, “Hal-hal yang tersembunyi 
ialah bagi TUHAN, Allah kita, tetapi 
hal-hal yang dinyatakan ialah bagi kita 
dan bagi anak-anak kita sampai selama-
lamanya supaya kita melakukan segala 
perkataan hukum Taurat ini.” Di sini, misteri 
seharusnya memunculkan suatu sikap hati 
di mana dengan rendah hati kita mengakui 
keterbatasan kita di dalam mengenal 
Allah dan belajar untuk dengan iman 
memegang apa yang ada di dalam Alkitab. 
Berkenaan tentang hal ini, Scott Oliphint 
menuliskannya dengan sangat indah, “We 
confess that we cannot comprehend what 
we must acknowledge.” Di sisi lain, usaha 
untuk mengerti misteri dianalogikan oleh 
Agustinus seperti berusaha untuk melihat 
kegelapan dan mendengarkan kesunyian (to 
see darkness or to hear silence). 

Selain penekanan di atas, ada dua perbedaan 
yang dapat dibuat untuk memudahkan 
pemahaman kita semua. Perbedaan yang 
pertama adalah perbedaan mengenai 
natural evil dan moral evil. Natural evil 
sering kali dimengerti sebagai segala 
keburukan yang menghasilkan penderitaan 
bagi manusia, misalnya segala jenis bencana 
alam, penyakit, kematian, kecelakaan, 
dan sebagainya. Di sisi lain, moral evil 
adalah kejahatan atau dosa yang diperbuat 
oleh ciptaan yang rasional (malaikat dan 
manusia). Jikalau kita melihat relasi antara 
moral evil dan natural evil di dalam Alkitab, 
jelas bahwa moral evil muncul pertama 
kali. Di dalam Kejadian 3, ketika Adam 

dan Hawa berdosa dan tidak taat kepada 
Tuhan (moral evil), Ia mengutuk tanah dan 
karena itu segala ciptaan-Nya (Kej. 3:17-19). 
Akibat dari ketidaktaatan Adam dan Hawa, 
natural evil masuk ke dalam dunia ini dan 
memengaruhi seluruh ciptaan. Di dalam hal 
ini, Alkitab dengan jelas menyatakan bahwa 
natural evil merupakan kutuk yang diberikan 
oleh Tuhan kepada dunia ini sebagai akibat 
dari ketidaktaatan Adam dan Hawa (moral 
evil) dan bertindak sebagai hukuman bagi 
orang-orang jahat serta sebagai sarana 
untuk mendisiplinkan umat Tuhan. Selain 
itu, natural evil juga membawa manusia 
untuk menyadari luasnya dampak dari 
dosa bagi seluruh ciptaan dan, secara 
tidak langsung, dampak dari penebusan 
bagi seluruh ciptaan juga. Melalui natural 
evil, Allah seolah-olah sedang menetapkan 
bahwa alam semesta akan terus ada di 
dalam perlawanan dengan manusia sebagai 
penguasanya sampai manusia berhenti untuk 
melawan Allah sebagai Penciptanya. Di 
dalam terang penjelasan mengenai natural 
evil yang Alkitab telah berikan, maka kita 
akan lebih fokus untuk menjelaskan tentang 
moral evil. 

Perbedaan yang kedua adalah perbedaan 
antara defense dan theodicy yang 
dikemukakan oleh Alvin Plantinga, di 
dalam bukunya God, Freedom, and Evil. 
Defense bertujuan untuk menunjukkan 
bahwa keberadaan evil tidaklah menyangkal 
atau menolak keberadaan Allah Alkitab, 
sedangkan theodicy yang diambil dari kata 
theos (Allah) dan dike (keadilan/kebenaran) 
bertujuan untuk menyatakan kebaikan Allah 
dalam terang keberadaan evil. Melalui 
perbedaan yang demikian, maka kita dapat 
melihat paling tidak ada dua lapisan dari 
problem of evil yang akan kita bahas di 
dalam tulisan ini, yaitu: (1) bagaimana 
Alkitab menyatakan bahwa Allah tetap 
adalah Allah yang sejati meskipun ada fakta 
kejahatan (defense), (2) bagaimana Alkitab 
menyatakan bahwa Allah tetap adalah Allah 
yang baik meskipun ada fakta kejahatan 
(theodicy). 

Defenses Against the Problem of Evil
Di sepanjang sejarah, para filsuf dan theolog 
berusaha untuk memberikan jawaban atas 
problema kejahatan ini, dan bagian berikut 
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akan membahas beberapa dari solusi 
tersebut.

The Best Possible World Defense
Argumen ini menyatakan bahwa dunia ini 
meskipun penuh dengan segala macam 
kejahatan merupakan dunia yang terbaik 
yang Tuhan dapat ciptakan. Mengapa 
demikian? Argumen ini memberikan dua 
macam alasan yang diambil dari sudut 
pandang logical necessity of evil dan 
kesempurnaan Allah (the perfection of God). 
Alasan yang pertama menjelaskan bahwa 
berbagai macam kejahatan harus ada supaya 
kebaikan yang sempurna bisa ada. Pendukung 
gagasan ini memberikan contoh bahwa 
pengampunan hanya bisa terjadi dan ada 
jikalau ada kesalahan atau kejahatan yang 
dilakukan sebelumnya. Tanpa keberadaan 
kejahatan itu, individu tersebut tidak 
mungkin memberikan pengampunan karena 
tidak adanya kesalahan yang dilakukan. 
Sekilas argumen tersebut cukup masuk 
akal, tetapi sebenarnya salah jikalau kita 
membandingkannya dengan apa yang Alkitab 
nyatakan. Alkitab menyatakan bahwa Allah 
itu sempurna dan tidak ada kejahatan 
di dalam-Nya. Allah tetap baik secara 
kekekalan meskipun tidak ada kejahatan. 
Kejadian 1-3 juga menyatakan bahwa 
manusia dan dunia ini diciptakan dengan 
baik dan tidak ada kejahatan di dalamnya. 
Bukan hanya itu, langit dan bumi yang baru 
nanti, yang disempurnakan itu, juga tidak 
akan ada kejahatan di dalamnya.

Alasan yang kedua adalah, bahwa Allah 
adalah Allah yang sempurna, oleh karena 
itu Allah hanya boleh/bisa menciptakan 
ciptaan yang sempurna juga. Sekali lagi, 
Alkitab menyatakan hal yang berbeda. 
Penciptaan Adam meskipun dikatakan sangat 
baik tetaplah tidak sempurna. Iman Adam 
belumlah sempurna karena harus diuji 
dengan berbagai macam ujian (Kej. 2-3), 
keberadaan Adam juga tidaklah sempurna 
karena dia seorang diri dan membutuhkan 
penolong yang sepadan. Dari sini, argumen 
ini tidak memberikan jawaban alkitabiah 
dari problem of evil. 

The Free Will Defense
Ini merupakan salah satu argumen paling 
populer saat ini. Secara umum, argumennya 
adalah bahwa kejahatan datang dari makhluk 
rasional yang menggunakan kehendak 
bebasnya untuk melakukan kejahatan. Oleh 
karena manusia sendiri yang melakukan 
kejahatan dan bukan Allah, maka Allah 
tidak dapat diminta pertanggungjawaban 
atas kejahatan yang terjadi. Alkitab 
memang menyatakan bahwa manusia 
merupakan makhluk rasional yang diberikan 
kehendak bebas untuk melakukan apa yang 
dia inginkan, entah itu kudus ataupun 
berdosa. Meski demikian, kemampuan 
manusia untuk memilih melakukan hal yang 
kudus atau berdosa hanya ada sebelum 
Adam jatuh ke dalam dosa atau setelah 

manusia mengalami penebusan Kristus. 
Adam memiliki kemampuan untuk memilih 
benar atau salah sebelum jatuh dalam 
dosa, dan kejatuhan Adam mengambil 
kebebasan tersebut sehingga manusia di 
dalam dosa hanya dapat memilih kejahatan. 
Selain itu, Alkitab juga menyatakan bahwa 
ketika kita berbicara tentang dosa, maka 
pertanggungjawabannya ada pada manusia 
yang melakukan dosa tersebut dan bukan 
Tuhan (Kis. 2:23, 4:27). Meski demikian, 
pendukung argumen ini menggunakan 
definisi kehendak bebas di dalam pengertian 
libertarian, di mana kehendak bebas 
manusia merupakan penentu absolut 
akan terjadinya sesuatu. Alkitab justru 
menyatakan sebaliknya! Penetapan Allah 
merupakan penentu absolut akan terjadinya 
sesuatu dan bahkan kehendak bebas manusia 
pun ada dan terjadi di dalam penetapan 
Allah (Kej. 5:20; Kis. 2:23, 4:27; 2Sam. 24:1; 
Yoh. 6:44, 65; Flp. 1:29). Jadi meskipun 
manusia harus bertanggung jawab atas 
segala keputusan jahat yang dibuatnya, 
tetaplah hal itu tidak terjadi di luar dari 
kedaulatan dan penetapan Allah. Maka, 
tidak dapat dikatakan bahwa kejahatan yang 
terjadi itu secara absolut terjadi karena 
kehendak manusia dan terjadi di luar dari 
penetapan atau kehendak Allah. 

The Indirect Cause Defense
Argumen ini adalah argumen yang paling 
banyak digunakan di kalangan orang 
Reformed dan cukup banyak dipakai di 
dalam Reformed Theology. Argumen ini 
menyatakan bahwa Allah adalah penyebab 
tidak langsung (indirect cause) dan bukanlah 
penyebab langsung (direct cause) dari 
kejahatan. Saya akan menggunakan contoh 
biliar untuk memudahkan kita mengerti 
argumen ini. Jikalau saya memukul bola 
A, dan bola A mengenai bola B, dan bola B 
mengenai bola C sehingga bola C berpindah 
posisi, dapat dikatakan bahwa bola C 
berpindah posisi ultimately karena saya 
memulai rantaian pergerakan bola A hingga 
bola C. Tetapi pada umumnya kita akan 
mengatakan bahwa bola B yang mengenai 
bola C-lah yang memindahkan posisi bola 
C. Di dalam contoh ini, maka saya adalah 
penyebab tidak langsung (indirect cause) 
dan bola B adalah penyebab langsung (direct 
cause) dari pergerakan bola C. Begitu pula 
di dalam kasus kejahatan. Allah betul 
menetapkan dosa dan kejahatan namun Allah 
bukanlah penyebab langsung (direct cause) 
dari dosa tersebut. Allah tidak mencobai 
Adam dan Hawa, Allah tidak melakukan dosa, 
dan Allah tidak “memaksa” manusia untuk 
berdosa. Meski argumen ini tidaklah salah, 
namun apakah ketidaklangsungan (indirect 
cause) tersebut membuat penyebab tidak 
langsung (misalnya saya) tersebut menjadi 
tidak ada hubungannya dengan kejadian 
tersebut (misalnya pergerakan bola C)? 
John Frame memberikan sebuah analogi 
untuk menjelaskan hal tersebut. Jikalau dia 
menyewa jasa seorang pembunuh bayaran 

untuk membunuh A, apakah dia (sebagai 
penyewa pembunuh bayaran) menjadi tidak 
bersalah atas kematian A? Tentu saja sang 
penyewa tersebut juga bertanggung jawab 
atas kematian A. Meski demikian, argumen 
ini memberikan perspektif yang baik 
bahwa kedaulatan Allah menjadi dasar bagi 
kehendak manusia untuk dapat berfungsi, 
di mana kejahatan yang dilakukan oleh 
manusia pun terjadi di dalam ketetapan 
Allah. Namun, argumen ini tetap tidak 
menyelesaikan problem of evil.

Alkitab dan Problem of Evil
Problem of Evil sendiri sebenarnya tidak 
banyak muncul di dalam Alkitab meskipun 
ada cuplikan ayat yang berbicara tentang 
ini. Dari sini, ada dua bagian yang berbicara 
tentang problem of evil. Yang pertama 
adalah Kitab Ayub dan yang kedua adalah 
Surat Roma pasal 9.

Ayub percaya bahwa dia sedang menderita 
secara tidak adil. Oleh karena itu, ia 
meminta Tuhan untuk menyatakan 
a la san  da r i  pender i taan  d ia  dan 
membenarkannya (vindication). Tentu kita 
dapat membayangkan bagaimana Ayub 
sudah siap untuk melemparkan berbagai 
pertanyaan kepada Allah berkenaan dengan 
penderitaannya dan berharap Allah akan 
membenarkan Ayub. Namun, di pasal 
38-41 justru Allahlah yang memberikan 
pertanyaan demi pertanyaan yang tajam 
kepada Ayub mengenai rahasia dan 
“keagungan” dari dunia ciptaan. Sebagai 
respons dari pertanyaan Allah tersebut, 
Ayub justru mengakui kebodohannya dan 
melakukan tindakan menutup mulutnya dan 
merendahkan dirinya sendiri (Ayb. 40:3-5, 
42:2-6). Perhatikan bagaimana Kitab Ayub 
ditutup dengan Allah memulihkan keadaan 
Ayub dan bukan dengan penjelasan atau 
jawaban atas penderitaan Ayub. Ayub 
tidak pernah mendapatkan jawaban atas 
penderitaannya sendiri. Apa yang Alkitab 
ingin nyatakan di sini? Mari kita melihat 
Roma 9 yang memiliki konteks dan jawaban 
yang serupa dengan Kitab Ayub. Di Roma 
9:14, muncul pertanyaan apakah Allah tidak 
adil dengan membenci Esau sebelum ia 
dilahirkan. Dan jawaban yang diberikan oleh 
Paulus adalah bahwa hal tersebut adalah 
mustahil karena Allah menaruh belas kasihan 
kepada siapa Ia mau menaruh belas kasihan 
dan bermurah hati kepada siapa Ia mau 
bermurah hati (ay. 15). Dari jawaban Paulus 
yang mengutip Keluaran 33:19, jelas terlihat 
bahwa kedaulatan Allah menjadi titik 
sentral untuk melihat problem of evil. Hal 
tersebut dijelaskan lebih lanjut ketika Allah 
membangkitkan Firaun, yang merupakan 
penyebab utama mengapa bangsa Israel 
sangat menderita. Semua ini dilakukan untuk 
menyatakan kuasa-Nya dan supaya nama-
Nya dimasyhurkan di muka bumi (ay. 17). 
Lalu Paulus melanjutkan dengan menuliskan 
bahwa seperti tukang periuk yang memiliki 
hak absolut dan otoritas penuh atas 
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tanah liatnya, demikianlah Tuhan sebagai 
Pencipta memiliki kedaulatan penuh atas 
ciptaan-Nya. Namun, perhatikan sekali lagi 
bagaimana Paulus tidak menjawab mengapa 
Tuhan memilih untuk membenci Esau atau 
memakai Firaun untuk memperlihatkan 
kuasa dan kemuliaan-Nya. 

Dari kedua perikop Alkitab di atas, kita dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
(1) Allah tidak harus memberikan jawaban 

yang memuaskan intelek atas problem 
of evil. 

(2) Kedaulatan atau kemahakuasaan 
Allah tidak dapat dibenturkan dengan 
problem of evil, melainkan harus 
dipresuposisikan. 

(3) Kita sebagai ciptaan tidak memiliki 
hak untuk menyerang Allah dengan 
problem of evil, dan ketika kita 
melakukannya maka kita sedang tidak 
taat. 

Dari kesimpulan di atas, kita dapat melihat 
bahwa sebagai Allah yang berdaulat dan 
Mahakuasa, Allah berhak untuk melakukan 
hal-hal yang di dalam pikiran kita 
(yang sangat terbatas ini) seolah-olah 
berkontradiksi dengan kebaikan-Nya. Dan 
ketika itu terjadi, maka Alkitab mengajarkan 
kita bukan untuk menuntut penjelasan dan 
jawaban, melainkan belajar untuk percaya 
dan tunduk kepada rencana Allah. 

Theodicy and the Problem of Evil
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, 
theodicy berbicara tentang bagaimana Allah 
tetap adalah Allah yang baik meskipun ada 
kejahatan. Herman Bavinck menjelaskan 
bahwa justru karena Allah adalah Allah yang 
kudus dan berkuasa secara absolut, maka 
Allah dapat menggunakan dosa sebagai 
alat di tangan-Nya. Berikut merupakan 
kutipan Bavinck, “But God is so infinitely 
far removed from wickedness that He can 
make sin, as an unresisting instrument, 
subservient to His glorification.” Alkitab 
berulang kali menyatakan bagaimana Allah 
menggunakan dosa sebagai penghakiman 
(Ul. 2:30; Hak. 9:23-24; Yoh. 12:40; Rm. 
1:21-28), sebagai alat untuk menyelamatkan 
umat-Nya (Kej. 45:5, 50:20), untuk menguji 
dan mendisiplinkan umat-Nya (Ayb. 1:11-
12; 2Sam. 24:1; 1Kor. 10:13, 11:19; 2Kor. 
12:7), dan untuk kemuliaan nama-Nya 
(Kel. 7:3; Rm. 9:17). Contoh yang lain 
adalah bagaimana Tuhan menggunakan 
Mesir untuk mengingatkan Israel bahwa 
Mesir bukanlah “rumah” mereka dan Mesir 
bukanlah Tanah Perjanjian. Bagi bangsa 
Israel, Mesir merupakan tempat kejahatan 
dan penderitaan, dan itu dipakai Tuhan 
untuk membawa bangsa Israel menantikan 
tempat/rumah yang merupakan Tanah 
Perjanjian yang berlimpah susu dan madu. 
Demikian juga, dunia yang berdosa dan 
penuh penderitaan ini dipakai oleh Tuhan 
untuk mengingatkan umat Tuhan bahwa 

dunia ini bukanlah “rumah” dan kita harus 
belajar untuk menantikan akan “rumah” 
yang kekal, langit dan bumi yang baru 
di mana tidak akan lagi ada baik dosa 
maupun penderitaan (Why. 21:4). Di dalam 
contoh ayat Alkitab ini, kita dapat melihat 
bahwa Allah menggunakan kejahatan hanya 
dengan motivasi, maksud, dan tujuan untuk 
kekudusan. Atas dasar inilah, Bavinck 
mengatakan bahwa Allah mengizinkan dosa 
untuk masuk ke dalam ciptaan. Jikalau Allah 
tidak sanggup untuk “menguasai” (rule over) 
dosa di dalam cara yang kudus dan berdaulat 
untuk maksud dan tujuan yang kudus, tentu 
Allah tidak akan membiarkan dosa untuk 
masuk ke dalam ciptaan. Tetapi justru 
karena Allah berdaulat dan kudus secara 
absolut, maka Allah menggunakan kejahatan 
untuk menyatakan kehendak dan pribadi-Nya 
sendiri. Herman Bavinck juga menjelaskan 
bahwa kalimat pertama di dalam Pengakuan 
Iman Rasuli, “Aku percaya kepada Allah 
yang Mahakuasa,” memiliki pengertian 
bahwa Allah bukan hanya sanggup untuk 
melakukan apa yang dikehendaki-Nya, tetapi 
juga sanggup untuk tidak mengizinkan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya. Oleh karena 
itu, ketika Allah membiarkan/menetapkan 
kejahatan untuk ada di dalam ciptaan, maka 
Allah menyatakan bahwa Allah sanggup dan 
sudah memakai kejahatan tersebut untuk 
menghasilkan kebaikan dan maksud yang 
kudus. Jadi, keberadaan kejahatan tidak 
menyangkal keberadaan Allah, melainkan 
menyatakan Allah yang berkuasa melampaui 
kejahatan itu sendiri. Allah menggunakan 
kejahatan untuk mendatangkan kebaikan 
seturut dengan rencana dan kehendak-Nya. 

Respons Orang Kristen terhadap Problem 
of Evil
Setelah kita membahas problem of evil 
secara singkat di atas, pertanyaan yang 
seharusnya kita tanyakan kepada diri kita 
sendiri adalah bagaimana seharusnya kita, 
sebagai orang Kristen, berespons terhadap 
masalah tersebut? Tentu ada banyak respons 
yang harus kita ambil, tetapi penulis ingin 
mengajak pembaca untuk fokus memikirkan 
satu respons yang jarang kita lakukan. 

Ketika kita membaca Alkitab, kita akan 
tahu bahwa solusi atas problem of evil ini 
hanya ada satu, yaitu ketika Kristus datang 
untuk kedua kalinya (Yes. 24-27; 2Tes. 2:1-
12; 2Ptr. 3:7; Why. 20:7-10, 11-15, 21:4-5). 
Ini adalah solusi yang bersifat final, akhir, 
dan juga futuristik. Tentu kita sebagai 
orang Kristen percaya hal tersebut secara 
dogmatik sebagai bagian dari iman Kristen. 
Tetapi pertanyaannya adalah apakah fakta 
Alkitab ini memiliki dampak bagi kehidupan 
kita di saat ini? Apakah kita menantikan 
kedatangan Kristus yang kedua kalinya? 
Saya berharap setiap orang Kristen sungguh 
sangat menantikan ini. Alkitab mengajarkan 
prinsip bagaimana kita hidup di dalam dunia 
yang berdosa dan penuh penderitaan dengan 
satu kesadaran bahwa kita bukanlah dari 

dunia ini. Tuhan Yesus mengajarkan bahwa 
setiap orang percaya bukanlah dari dunia ini 
(not of the world; Yoh. 17:14,16) melainkan 
orang percaya diutus ke dalam dunia ini 
(sent into the world; Yoh. 17:18). 

Jadi, kita harus hidup di dalam dunia dengan 
mata iman yang memandang kepada langit 
dan bumi yang baru, kepada kemuliaan 
yang dijanjikan, kepada kehidupan 
yang mulia di mana tidak akan lagi ada 
kejahatan dan penderitaan. Dari sini, 
saya ingin mengembangkan lebih lanjut 
dengan memunculkan satu pertanyaan, 
apa sebenarnya yang paling dicari di saat 
ada kejahatan atau penderitaan? Apakah 
itu kelepasan? Kenyamanan? Penghiburan? 
Atau apa? Tentu hal ini tidaklah salah 
dan merupakan respons natural kita, 
namun apakah hanya hal tersebut yang 
kita cari? Jikalau demikian, ketika kita 
menantikan kedatangan Kristus yang kedua, 
semua harapan ini hanyalah pelepasan dari 
penderitaan saja. Tetapi Alkitab dengan 
jelas tidak hanya memberikan perspektif 
pelepasan dan penghiburan saja, melainkan 
juga perspektif lain. Di dalam Kolose 1:27, 
Paulus mengajarkan bahwa Kristus adalah 
pengharapan akan kemuliaan. Apa artinya? 
Kristus adalah kemuliaan itu sendiri! Pribadi 
Kristus itulah yang seharusnya dinantikan 
oleh orang percaya. Dapat melihat Kristus 
muka dengan muka di dalam kekekalan 
seharusnya menjadi hak istimewa yang 
sangat dinantikan oleh umat percaya. Ketika 
merenungkan bagian ini, saya teringat satu 
himne yang ditulis oleh Charles Gabriel 
berjudul O That Will be Glory, di mana 
dituliskan bahwa kemuliaan itu adalah 
ketika aku dapat melihat wajah Kristus di 
dalam sorga. Meski demikian, Alkitab juga 
mengajarkan bahwa hak istimewa ini bukan 
hanya terjadi nanti ketika Kristus datang 
kedua kali, melainkan dapat dicicipi oleh 
setiap orang percaya saat ini, di dunia 
berdosa ini. Bagaimana caranya? Yaitu ketika 
kita masuk ke dalam persekutuan dengan 
Tuhan di dalam doa dan firman, ketika kita 
hidup bergaul dengan Allah, dan ketika kita 
masuk ke dalam persekutuan orang percaya, 
bersama-sama melayani Tuhan.  

Kiranya melalui tulisan ini, orang percaya 
dapat makin belajar merendahkan diri, 
percaya kepada kedaulatan Tuhan, dan 
berespons terhadap dunia yang berdosa ini 
dengan satu pengharapan akan Kristus yang 
akan datang kedua kali. Biarlah dengan 
iman dan pengharapan kita dapat berkata 
bersama dengan Rasul Yohanes, “Amin, 
datanglah, Tuhan Yesus!”

Kenneth Hartanto
Pemuda GRII Melbourne
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“It is often represented as if only the special 
science of theology concerned itself with 
God and divine things, and as if all the other 
sciences, particularly the natural sciences, 
have nothing whatever to do with God.” – 
Herman Bavinck1

Kutipan di atas adalah perkataan yang 
disampaikan oleh Herman Bavinck dalam 
rangka kuliah umum (Stone Lectures) di 
Princeton Theological Seminary pada tahun 
1908-1909. Bavinck menyadari bahwa ada 
kecenderungan untuk memisahkan antara 
theologi dan sains, yang ia sebut sebagai 
dualisme. Seolah-olah kedua bidang ini 
terpisah dan tidak ada kaitan satu sama 
lain. Ada anggapan bahwa theologi hanya 
sekadar berurusan dengan Allah dan hal-hal 
yang berbau rohani saja, sedangkan sains, 
terutama ilmu pengetahuan alam, cukup 
berinteraksi dengan fenomena alam ini, 
tanpa perlu campur tangan dari Tuhan. 

Pergumulan seperti ini tidak hanya terjadi di 
zaman Bavinck saja, tetapi terus berlanjut 
hingga ke zaman ini. Terutama bagi kita 
mahasiswa/i dan pemuda/i Kristen yang 
pernah mengenyam pendidikan di universitas 
pasti menemukan tantangan semacam 
demikian. 

Boleh saja kita rajin beribadah di gereja 
hingga aktif terlibat dalam pelayanan baik 
di PMK (Persekutuan Mahasiswa Kristen) 
maupun gereja. Tetapi, ketika beralih kepada 
kehidupan perkuliahan, kerap kali prinsip-
prinsip yang kita pelajari dari Alkitab tidak 
dapat kita aplikasikan. 

Kehidupan perkuliahan kita menjadi tidak 
ada bedanya dengan teman-teman kita yang 
belum percaya. Lebih jauh lagi, kita tidak 
mampu menghadirkan kebenaran Allah di 
dalam Alkitab kepada setiap bidang studi yang 
kita pelajari. Jadi, untuk apa kita menjadi 
orang Kristen? Menggembar-gemborkan 
semangat pelayanan kampus, tetapi tidak 
mampu melihat perkuliahan sebagai bagian 
dari kesaksian orang Kristen di tengah dunia 
yang tidak percaya Tuhan ini. Maka dari itu, 
melalui artikel singkat ini, penulis mencoba 
memaparkan bagaimana wahyu dari Allah 
seharusnya menjadi fondasi bagi pencarian 
akan kebenaran di setiap bidang studi yang 
kita pelajari.

Modern Science and Metaphysics
Sebelum membahas bagaimana wahyu 
Allah menjadi fondasi berkembangnya sains 
modern, ada baiknya kita membongkar 
terlebih dahulu asumsi yang salah dari para 
ilmuwan sekuler dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuannya. Salah satu asumsi 
yang mereka klaim adalah tidak perlunya 
iman sebagai fondasi sains modern. Hal 
ini merupakan konsekuensi logis dari 
pembahasan awal artikel ini bahwa ada 
stigma pemisahan antara theologi dan sains. 
Untuk urusan iman dan hal-hal yang berbau 
metafisika, serahkan kepada agama, theologi, 
dan filsafat. Tetapi jika berhubungan dengan 
alam semesta, hal-hal yang bersifat fisik dan 
mekanis, ilmu pengetahuan alam seharusnya 
berperan untuk memahami fenomena 
tersebut. Namun, apa yang disampaikan 
oleh Bavinck tidaklah demikian. Dualisme 
seperti itu tidak mungkin terjadi. Lalu di 
manakah letak kesalahan sains modern dalam 
memosisikan baik peran iman maupun aspek 
metafisika? 

Harus diakui bahwa sains modern terlalu 
percaya diri. Mereka selalu mengklaim sains 
modern cukup pada dirinya sendiri untuk 
menjelaskan penyebab berbagai fenomena 
alam. Bagi mereka segala sesuatu yang 
ada di alam ini dapat dijelaskan dengan 
metode ilmiah. Misalnya, fenomena siang 
dan malam bisa dijelaskan karena bumi 
berotasi pada sumbunya. Bagi para ilmuwan 
sekuler, jawaban ini lebih terlihat menarik 
dibandingkan dengan jawaban Allah yang 
menciptakan siang dan malam. Apalagi kita 
telah memasuki abad ke-21 di mana sains 
dan teknologi telah berkembang dengan 
sangat pesat. Pernyataan yang terkesan 
ilmiah lebih terlihat populer dan menarik 
dibandingkan dengan jawaban bahwa Allah 
yang menghendaki demikian. 

Jika kita telusuri lebih lanjut apa yang berada 
di belakang sains modern, banyak asumsi yang 
sebenarnya tidak dapat dibuktikan secara 
ilmiah. Sains modern banyak memakai asumsi 
yang lebih bersifat metafisika. Suatu prinsip 
yang menjadi dasar sains modern itu dapat 
berkembang lebih lanjut. Prinsip-prinsip 
yang pada dasarnya tidak dapat dibuktikan 
dengan sains, melainkan mereka mengklaim 
prinsip itu benar pada dirinya sendiri (take 
it for granted). Lebih lanjut lagi, banyak 

istilah yang digunakan oleh sains modern 
tidak berasal dari proses eksperimen ataupun 
observasi. Hal ini dapat dengan mudah kita 
temukan pada ilmu fisika melalui penggunaan 
istilah-istilah seperti wujud (thing), sifat 
(property), materi (matter), atom, gaya 
(force), aether, waktu, ruang, dan gerak 
(movement). Semua istilah tersebut sangat 
diperlukan oleh ilmu-ilmu pengetahuan alam. 
Tetapi harus diakui istilah-istilah tersebut 
lebih sesuai dikategorikan sebagai aspek 
metafisika, dibandingkan sains itu sendiri.

Persoalan ini makin terlihat jelas ketika 
sains berupaya menjelaskan asal mula alam 
semesta, yang mana hal tersebut bukan ranah 
bagi sains. Hal ini dipertegas oleh seorang 
ilmuwan Jerman yang bernama Haeckel. Ia 
mengatakan bahwa pertanyaan asal mula 
alam ini merupakan sesuatu yang di luar 
ranah ilmu pengetahuan alam. Terlebih 
lagi, ia memperkuat argumennya dengan 
melihat fakta bahwa ilmu pengetahuan alam 
menganggap materi sebagai sesuatu yang 
kekal. Hal ini dikarenakan asal mula seluruh 
materi alam ini bahkan hingga ukuran yang 
terkecil tidak dapat dibuktikan baik dengan 
pengamatan maupun eksperimen.2 

Konsep tentang materi sebagai sesuatu yang 
kekal jelas menunjukkan bagaimana sains 
telah melampaui kapasitasnya. Pertanyaan 
tentang esensi dan asal mula materi lebih 
tepat dipelajari oleh para filsuf. Di sinilah 
iman itu berperan sebagai kepercayaan 
bahwa materi itu bersifat kekal. Pernyataan 
tersebut tidak dapat dibuktikan oleh metode 
ilmiah mana pun karena justru hal itu yang 
menjadi dasar kepercayaan para saintis 
sekuler. Dengan demikian, sains tidak hanya 
sekadar menjelaskan fenomena alam saja, 
tetapi di balik itu ada prinsip metafisika yang 
menaunginya.

Persoalan lainnya dapat kita temukan ketika 
sains berusaha menjelaskan natur ultimat dari 
suatu objek (thing) dan realitas. Hingga saat 
ini, belum ada satu pun yang dapat memberi 
gambaran yang jelas tentang persoalan 
ini. Faktanya, persoalan ini tidak dapat 
diselesaikan hanya melalui proses observasi 
saja, tetapi justru menyangkut persoalan 
metafisika. Bukan sains secara eksak, 
melainkan iman yang berperan. Misalnya, 
untuk menjelaskan fenomena cahaya dan 
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listrik, mengasumsikan adanya keberadaan 
zat yang disebut aether. Suatu zat yang 
mengisi setiap tempat. Tetapi sampai saat ini 
aether belum pernah ditemukan, dan natur 
dari aether itu sendiri masih tidak diketahui. 
Begitu juga dengan hipotesis bahwa ada 
satu gaya (force) yang menjadi cikal bakal 
munculnya berbagai jenis gaya lainnya 
seperti gravitasi, elastisitas, Newtonian, 
dan lain-lain. Tetapi gaya itu sendiri pun 
masih merupakan fenomena yang bersifat 
misterius. Teori gaya gravitasi saja tidak dapat 
menjelaskan natur dari fenomena gravitasi itu 
sendiri, melainkan hanya memberikan nama 
atau julukan untuk fenomena tersebut. Pada 
akhirnya sains tidak dapat berdiri sendiri, 
akan ada prinsip metafisika yang menjadi 
batu pijakan bagaimana sains tersebut akan 
dikembangkan. Para ilmuwan sekuler pun 
perlu iman untuk percaya bahwa spekulasi 
atau teori mereka itu benar.

Modern Science and Revelation
Di atas sudah dibahas bagaimana sains tidak 
hanya berkutat pada hal-hal yang bersifat 
fisik dan fenomena alam saja, melainkan ada 
prinsip metafisika dan iman yang berperan 
di belakangnya. Lalu, bagaimana dengan 
kekristenan? Jika sains tidak dapat lepas 
dari metafisika, seharusnya kekristenan 
dapat berbicara banyak ketika berhadapan 
dengan dunia sains. Lebih lanjut lagi, Allah 
seharusnya menjadi sumber dari segala 
ciptaan ini, termasuk sains modern. Allah 
adalah Pencipta langit dan bumi. Tidak ada 
satu pun dari ciptaan ini yang berada di luar 
dari kedaulatan penciptaan Allah. Begitu 
juga dengan sains, yang seharusnya dibangun 
atas dasar prinsip keberadaan Allah yang 
menopang seluruh ciptaan. 

Revelation – God as Lawgiver. Bavinck 
menuliskan beberapa poin berkaitan dengan 
wahyu sebagai yang esensial dalam memahami 
ciptaan. Salah satunya adalah konsep hukum 
alam yang menjadi tonggak penting bagi 
perkembangan sains modern, seperti hukum 
gravitasi, hukum mekanika Newton, hukum 
keseimbangan asam basa, dan hukum alam 
lainnya yang menjadi warisan dari sains 
modern. Bagi Bavinck, hukum-hukum alam 
ini dapat berdiri tegak hanya dengan prinsip 
theisme sebagai titik acuannya.3 Ketika 
berbicara mengenai hukum, tentu terkait 
dengan Sang Pemberi Hukum, yaitu Allah 
sendiri, yang menciptakan langit dan bumi. 
Tanpa Allah yang menyatakan wahyu umum 
di dalam ciptaan ini, manusia tidak dapat 
merumuskan hukum alam yang sedemikian 
baiknya. Wahyu umum sebagai pernyataan 
kebenaran dari Allah kepada manusia melalui 
alam semesta ini. Melalui wahyu umum Allah, 
manusia menyingkapkan kebenaran yang 
tersimpan di dalam alam ciptaan-Nya.

Revelation – Doctrine of Creation. Poin kedua 
mengenai wahyu yang patut diperhatikan 
adalah fakta bahwa alam semesta ini 
adalah ciptaan Tuhan. Doktrin penciptaan 
memiliki implikasi yang sangat krusial dalam 
membaca alam ini. Sebagai bagian dari 

wahyu khusus Allah, ide penciptaan dapat 
menjadi pedoman dalam memahami wahyu 
umum Allah yang termanifestasi melalui 
ciptaan-Nya. Dengan demikian, manusia 
tidak perlu lagi berspekulasi soal asal mula 
alam semesta ini, seolah-olah alam ini dapat 
memberikan jawabannya sendiri kepada 
manusia bagaimana dia dapat muncul. Ini 
bukan berarti kita menolak mentah-mentah 
perkembangan sains yang begitu pesat 
melalui teori yang ada. Yang mau ditekankan 
adalah adanya paradigma yang berbeda 
ketika berhadapan dengan sains antara orang 
percaya dan yang tidak percaya. Sebagai 
orang percaya, kita tidak mengembangkan 
sains dengan paradigma seolah-olah alam 
ini muncul pada dirinya sendiri, tanpa 
keterlibatan Allah Sang Pencipta, seperti para 
ilmuwan sekuler memahami alam ini. Justru 
doktrin penciptaan membuat orang Kristen 
tidak lagi berkutat pada persoalan asal mula 
alam ini, melainkan terus maju ke depan 
bagaimana memahami hikmat Tuhan yang 
tertanam dalam alam ciptaan-Nya. 

Seandainya teori para ilmuwan sekuler 
mengenai materi ultimat, atau asal muasal 
alam semesta tersebut ternyata benar, 
hal ini akan memicu persoalan lain, yaitu 
bagaimana dari satu materi dasar dapat 
memunculkan berbagai jenis materi lainnya. 
Bagaimana mungkin satu teori atau prinsip 
dapat melahirkan berbagai macam fenomena 
alam yang berbeda-beda. Dari satu jenis 
dapat menghasilkan banyak varian, tetapi 
di sisi lain dari varian yang banyak itu dapat 
ditarik kesimpulan yang menghasilkan teori 
atau rumus umum. Ini yang biasanya disebut 
sebagai persoalan one and many, yang hingga 
saat ini masih menjadi perdebatan baik di 
antara para filsuf maupun ilmuwan.

Menariknya, Alkitab justru sudah memberikan 
jawaban atas persoalan one and many, yaitu 
melalui ide penciptaan. Implikasi pertama 
dari doktrin ini adalah adanya kesatuan 
di dalam perbedaan (unity in diversity), 
begitu pula sebaliknya. Ini karena adanya 
Sang Perancang, yaitu Allah Tritunggal, 
yang mendesain begitu rupa sehingga segala 
perbedaan di dunia ini dapat berjalan secara 
harmonis. Bavinck memberikan contoh huruf-
huruf pada suatu novel bukanlah datang 
secara kebetulan, tetapi ada penulis yang 
menulis sedemikian sehingga terbentuk suatu 
cerita yang berkesinambungan melalui huruf-
huruf itu. Begitu juga dengan kesempurnaan 
alam ini, karena ada Allah yang merancangnya 
sedemikian rupa. Bukan karena ada gaya 
atau materi utama yang menghasilkan alam 
semesta yang kita kenal saat ini. 

Implikasi berikutnya tentang ide penciptaan 
adalah adanya relasi yang jelas antara 
Allah, manusia, dan alam. Manusia berada 
di tengah-tengah antara Allah dan alam. Ada 
perbedaan kualitatif antara Sang Pencipta dan 
ciptaan-Nya. Antara manusia dan alam juga 
ada perbedaan kualitatif. Manusia diciptakan 
seturut gambar dan rupa Allah, yang jelas 
berbeda dengan alam. Justru alam hadir 

untuk ditaklukkan oleh manusia, sebagaimana 
mandat yang diberikan Allah kepada manusia 
(Kej. 1:26-28). Allah memberikan kebebasan 
kepada manusia untuk mengeksplorasi dan 
menyingkapkan kebenaran Allah di dalam 
ciptaan ini. Tentu saja kebebasan ini harus 
dipertanggungjawabkan kepada Allah sebagai 
bagian dari ketaatan terhadap mandat yang 
sudah Allah nyatakan. 

Kesimpulan
Kembali kepada judul artikel ini, adakah 
peran wahyu dalam sains modern? Melalui 
pembahasan artikel ini, tentu saja ada. 
Bukan hanya sekadar ada saja, melainkan 
justru wahyu Allah menjadi penyebab adanya 
sains modern. Tanpa wahyu dari Allah, tidak 
mungkin manusia dapat mengembangkan 
yang namanya sains modern. Melalui wahyu 
khusus, manusia dapat mengetahui bahwa 
alam semesta ini adalah ciptaan Tuhan. 
Allah memberikan mandat kepada manusia 
untuk mengusahakan alam semesta ini. Oleh 
karena itu, ada wahyu umum yang tersimpan 
di dalam alam ini yang menunggu untuk 
disingkapkan oleh manusia. Inilah peran sains 
modern, yaitu menyingkapkan hikmat dan 
kebijaksanaan Ilahi di dalam alam ciptaan-
Nya.

Pada akhirnya, persoalan dualisme adalah 
sesuatu yang tidak relevan. Alkitab dan 
alam ciptaan berasal dari Allah yang sama, 
sehingga tidak mungkin ada bentrok di antara 
keduanya. Perselisihan yang terjadi justru 
ada di ranah metafisika atau lebih tepatnya 
adalah iman yang berbeda. Iman kepada 
Allah yang menciptakan langit dan bumi atau 
iman sekuler yang percaya bahwa alam ada 
pada dirinya sendiri. Sebagai mahasiswa/i 
Kristen, kita perlu sadar bahwa theologi dan 
sains tidak perlu dibenturkan. Justru yang 
perlu kita perhatikan adalah apa yang ada 
di balik itu. Seperti pada pembahasan artikel 
ini, bahwa sains tidak melulu soal bagaimana 
alam ini bekerja, tetapi ada aspek metafisika 
atau iman yang selama ini dianggap “benar”, 
tanpa perlu dibuktikan. Iman yang bukan 
kepada Allah Alkitab, melainkan iman kepada 
materi, sains, atau alam ini. Hal inilah yang 
patut kita waspadai agar kita tidak mudah 
terjerat oleh tipuan pemikiran sains yang 
antitheistik, melainkan kita boleh beriman 
kepada Allah yang sejati dan bertanggung 
jawab dengan mengembangkan sains untuk 
kemuliaan Tuhan.

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Bavinck, Herman. 2018. The Philosophy of 

Revelation: A New Annotated Edition. Hendrickson 
Publishers: Massachusetts. Hal. 70.

2. Ibid. Hal. 74.
3. Ibid. Hal. 83.
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Cerita asal mula alam semesta selalu 
menarik untuk dikaji. Mulai dari para 
ilmuwan dengan teori-teori saintifik 

mereka hingga para filsuf dengan filsafatnya. 
Berbagai macam teori dikemukakan untuk 
mengatasi permasalahan kosmologi1 ini. 
Filsuf Yunani, Anaximander (610-546 
SM) mengatakan bahwa fase awal bumi 
berbentuk air, maka hewan-hewan pertama 
tinggal di air. Kemudian manusia lahir dari 
hewan di air dan baru menjalani sebagian 
masa hidupnya di darat. 

Hal ini berbeda dengan Epicurus yang 
mengatakan bahwa pada masa lampau 
bentuk kehidupan timbul secara spontan dari 
Gaia, tetapi hanya bentuk paling fungsional 
yang bertahan. Sementara itu, di kebudayaan 
Timur, ada Taoisme yang mengekspresikan 
gagasan perubahan spesies biologis. Filsafat 
tersebut berspekulasi tentang spesies yang 
mengembangkan atribut yang berbeda-
beda di dalam menanggapi lingkungan yang 
berbeda. Taoisme menganggap manusia, 
alam, dan sorga hadir di dalam keadaan 
transformasi yang konstan. 

Orang Kristen tentu percaya bahwa dunia 
ini diciptakan oleh Tuhan dan bukan sekadar 
mitos yang diajukan oleh para filsuf. Tetapi, 
kita sering kali tidak yakin dengan ide 
penciptaan tersebut. Kita justru sering 
kewalahan dengan para ilmuwan sekuler 
yang menyerang validitas ide penciptaan. 
Berbagai argumen disampaikan oleh mereka 
seperti, ide penciptaan hanya sebagai klaim 
sepihak dari orang Kristen, itu hanyalah 
mitos belaka yang tidak bisa dibuktikan. 
Terakhir mereka menganggap ide penciptaan 
tidak dapat dibuktikan secara ilmiah 
sehingga tidak dapat dianggap sebagai 
kebenaran yang “valid”. 

Baik para ilmuwan maupun filsuf sekuler 
mengklaim teori mereka tentang asal muasal 
alam semesta ini lebih ilmiah dibanding 
doktrin penciptaan. Jadi, bagaimanakah 
kekristenan menghadapi serangan-serangan 
seperti ini? Apakah betul ide penciptaan 
tidak dapat dibuktikan? Atau justru para 
ilmuwan mempunyai kerangka berpikir yang 
salah baik mengenai bukti maupun fakta 
alam semesta ini?

Kant’s Argument About Creation
Sebelum kita membahas bagaimana 
membuktikan ide penciptaan, ada baiknya 
kita membahas apa yang membuat ide 
penciptaan begitu sulit diterima oleh para 
filsuf dan ilmuwan sekuler. Salah satu filsuf 
tersebut bernama Immanuel Kant (1724-
1804). Kant mengkritik bukti-bukti theistik 
yang diklaim orang Kristen, yang dalam hal 
ini doktrin penciptaan sebagai solusi atas 
permasalahan kosmologi. Ia berpendapat 
bahwa doktrin penciptaan adalah bukti 
yang tidak valid oleh karena ide tersebut 
melampaui pengetahuan dan pengalaman 
manusia. 

Hal ini berdasarkan filsafat Kant mengenai 
realitas yang dibagi ke dalam dua dunia, 
yaitu dunia phenomena dan dunia noumena. 
Dunia phenomena terkait dengan segala 
peristiwa yang ada di alam semesta ini, 
sedangkan dunia noumena terkait dengan 
dunia yang di luar pengalaman manusia. 
Ide penciptaan itu sendiri tidak terjadi 
di dalam dunia phenomena yang manusia 
mampu alami. 

Kant mempunyai konsep bahwa prinsip 
kausalitas2 pada setiap peristiwa alam 
hanya dapat dijelaskan oleh apa yang ada di 
alam itu sendiri. Sehingga untuk memahami 
penyebab munculnya alam semesta ini 
haruslah dari sesuatu yang dapat ditemukan 
pada alam ini dan dipahami oleh rasio 
manusia.

Ketika ide penciptaan dinyatakan sebagai 
penyebab alam semesta ini, maka Kant 
akan berkata bahwa kalimat tersebut 
saling berkontradiksi. Bagi Kant, rasio 
manusia tidak mampu memahami Allah 
seutuhnya yang berada di dunia noumena. 
Di saat yang sama, prinsip kausalitas Kant 
hanya berlaku pada dunia phenomena. 
Maka, tidak mungkin melekatkan konsep 
kausalitas pada diri Allah. Manusia tidak 
dapat mengenal Allah dan ide penciptaan-
Nya melalui phenomena alam ini. Jika ide 
penciptaan benar adanya, bagi Kant, Allah 
yang semacam demikian adalah Allah yang 
merusak kebebasan manusia, karena Allah 
yang menjadi penyebab dan penentu segala 
sesuatu.

Brute Fact as the Problem of Modern 
Science
Walaupun Kant terkesan menolak ide 
penciptaan, tetapi konsep nuomena-nya 
seolah-olah mengimplikasikan pemikiran 
yang terbuka bagi ide penciptaan. Bagi 
Kant, Allah mungkin saja ada, tetapi hanya 
berada di dunia noumena. Sehingga ide 
“penciptaan” dapat saja diterima oleh 
Kant, tetapi ia kategorikan ide itu sebagai 
limiting concept3. Van Til melalui bukunya 
yang berjudul Christian Theistic Evidences 
menyatakan bahwa letak permasalahan 
yang sebenarnya ada pada presuposisi di 
dalam melihat fakta alam semesta ini. 
Baik para filsuf maupun ilmuwan sekuler 
selalu mempresuposisikan alam ini sebagai 
brute fact, termasuk juga Kant yang 
mengutarakan doktrin penciptaan sebagai 
limiting concept, oleh karena ia sebenarnya 
mau mempertahankan prinsip brute fact. 
Jadi prinsip Kant mengenai limiting concept 
tidak hanya menipu kekristenan, seolah-olah 
menerima ide penciptaan, tetapi Kant juga 
salah di dalam melihat fakta alam semesta 
ini. 

Kemudian, apa yang sebenarnya dimaksudkan 
oleh Van Til mengenai brute fact? Van 
Til mendefinisikan brute fact demikian, 
“Fact that is uninterpreted (by God, man, 
or both) and therefore the basis of all 
interpretation.”4 Salah satu muridnya, 
John Frame memakai sinonim brute fact 
sebagai objective fact yang berarti fakta 
yang tidak bergantung kepada apa yang 
dipikirkan oleh manusia.5 Sehingga boleh 
kita katakan bahwa mayoritas para filsuf dan 
ilmuwan sekuler memahami alam ini sebagai 
fakta yang netral, yang keberadaannya 
tidak bergantung kepada manusia bahkan 
kepada Allah sendiri. Konsep brute fact 
mengimplikasikan bahwa fakta itu belum 
memiliki makna apa pun sampai manusia dan 
Allah menginterpretasikan fakta itu.

Konsep semacam demikian memiliki 
implikasi yang sangat fatal. Para ilmuwan ini 
mengklaim bahwa manusia dengan rasionya 
mampu menginterpretasi alam ini secara 
benar tanpa terkait dengan kebenaran dari 
Allah. Mereka bahkan memosisikan Allah 
setara dengan manusia di dalam melihat 
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alam ini sebagai brute fact. Implikasinya 
adalah kuasa Allah menjadi terbatas, 
pemikiran manusia dianggap setara dengan 
pemikiran Allah. 

Para ilmuwan ini boleh saja memberi 
ruang “khusus” bagi ide penciptaan, tetapi 
sebenarnya mereka tidak memercayai 
ide tersebut secara konsisten dan radikal 
sesuai dengan prinsip Alkitab. Mereka 
menerima konsep Allah yang menciptakan, 
tetapi manusia juga mempunyai posisi 
untuk menentukan bagaimana alam ini 
harus dimengerti tanpa campur tangan 
Allah. Pada akhirnya, ide penciptaan hanya 
dianggap sebagai limiting concept, sebagai 
jawaban atas persoalan yang belum dapat 
diselesaikan oleh sains. Ide penciptaan tidak 
punya posisi sebagai pedoman bagaimana 
seharusnya alam ini diinterpretasi. 

Pada akhirnya, konsep brute fact ini 
membuat para ilmuwan sekuler mengabaikan 
ide penciptaan dan menggagas teori mereka 
sendiri tentang asal mula alam ini. Salah 
satunya adalah seorang ahli astronomi dan 
ilmu fisika bernama James Jeans, yang 
memelopori ide bahwa alam ini berasal dari 
materi di luar angkasa. Dia mengatakan 
bahwa alam semesta ini terbentuk secara 
kebetulan. Ia secara gamblang menolak 
ide penciptaan. Kemudian seorang yang 
bernama J. Arthur Thomson mengatakan 
konsep agama yang merujuk kepada sang 
pemerintah spiritual, yang hanya bisa 
dilihat secara spiritual. Thomson tidak 
dapat menerima konsep pemeliharaan 
Ilahi karena adanya bencana alam yang 
membawa penderitaan bagi manusia. Kalau 
Allah berdaulat, harusnya tidak ada bencana 
alam.

Adapun penyebab lainnya mengapa para 
ilmuwan sekuler terus mempertahankan 
konsep brute fact adalah karena mereka 
menolak konsep supernatural dalam dunia 
sains modern. Mereka menganggap jika 
ide penciptaan diterima sebagai Allah 
yang memberi makna kepada ciptaan, 
hal itu sama dengan menerima konsep 
Allah yang berdaulat dan transenden. 
Tentu konsep tersebut adalah konsep yang 
bersifat supernatural. Mereka menganggap 
Allah seolah-olah “mendikte” mereka soal 
memahami alam ini melalui ide penciptaan. 
Penyebabnya tentu tidak dapat dipisahkan 
dari konsep dasar mereka yang melihat alam 
ini sebagai brute fact. Bukan hanya kepada 
manusia saja, tetapi juga Allah pun harus 
memandang alam ini sebagai brute fact, 
menurut mereka.

Theological Evidence-Creation 
Lalu bagaimana dengan kekristenan? Tentu 
kita sebagai orang Kristen percaya bahwa 
Allah yang menciptakan semua fakta, Ia 
juga yang memberikan makna bagi seluruh 

fakta ciptaan-Nya. Tidak ada yang namanya 
brute fact di hadapan Sang Pencipta alam 
semesta ini. Allah adalah fondasi utama dari 
seluruh fakta. Manusia sebagai keberadaan 
yang dicipta dalam bentuk gambar dan 
rupa Allah (imago Dei) seharusnya tunduk 
kepada Allah. Seluruh keberadaan hidup 
manusia, termasuk rasio manusia, harus 
ditundukkan kepada rasio yang tertinggi, 
yaitu Allah Alkitab. Ia yang mencipta, Ia juga 
yang memberi makna di dalam setiap fakta 
ciptaan. Maka dari itu, manusia sebagai 
gambar Allah seharusnya menyinkronkan 
pemikirannya dengan interpretasi Allah. 
Tidak ada satu pun bagian dari rasio manusia 
yang dapat menginterpretasikan alam ini di 
luar dari interpretasi Allah.

Jika sebelumnya Kant menerima ide 
penciptaan hanya sebagai limiting concept, 
Alkitab justru berkata sebaliknya, bahwa 
ide penciptaanlah yang menjadi penyebab 
adanya sains modern. Para filsuf dan 
ilmuwan sekuler tidak dapat menjelaskan 
bagaimana antara masing-masing fakta 

dapat saling terkait satu sama lain. Mereka 
mengklaim korelasi antarfakta adalah 
sesuatu yang sudah dari sananya. Namun, 
melalui ide penciptaan ini segala sesuatu 
menjadi jelas, bahwa setiap fakta ini ada 
penyebab. Setiap fakta alam ini ada Oknum 
yang memberi makna yang saling berkorelasi 
dan berfungsi sesuai dengan kehendak-Nya. 
Tentu saja Oknum ini adalah Allah Tritunggal 
yang menciptakan langit dan bumi ini. Tanpa 
Allah yang menciptakan dan memberikan 
makna bagi alam semesta ini, tidak mungkin 
ada sains modern. 

Van Til berpendapat bahwa para ilmuwan 
sulit menerima ide penciptaan karena 
sebenarnya mereka tidak mau menerima self-
sufficiency Allah.6 Jika prinsip ini diterima, 

tidak ada lagi tempat bagi manusia yang 
menjadikan dirinya sebagai yang absolut dan 
self-sufficient. Manusia berdosa tidak ingin 
diatur oleh Tuhan. Ia hanya ingin mengetahui 
kebenaran melalui kacamata dirinya, bukan 
melalui kacamata Allah. Konsep Allah yang 
menciptakan dan menopang alam semesta 
ini tidak sesuai dengan pemahaman manusia 
berdosa. Mereka lebih menyukai Allah yang 
perlu bantuan manusia untuk memahami 
bagaimana fakta dan realitas alam ini 
bekerja. Inilah konsekuensi yang pasti 
terjadi jika manusia membangun konsep 
ilmu pengetahuan atas dasar brute fact.

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, 
ide supernatural dan transendensi Allah 
juga menjadi hambatan bagi para ilmuwan 
sekuler untuk menerima ide penciptaan. 
Bagi mereka, segala sesuatu yang menjadi 
penyebab alam ini harus dibuktikan melalui 
penelitian dan metode ilmiah. Hal ini 
tentu tidak benar. Justru penelitian dapat 
dilakukan oleh karena adanya korelasi 
antarfakta alam ini. Korelasi ini tentu tidak 
hadir dengan sendirinya, melainkan ada 
Allah yang menghadirkan fakta beserta 
interpretasinya. Allah menciptakan, barulah 
ada yang namanya penelitian dan sains 
modern. Allah tidak mungkin tunduk kepada 
penelitian manusia. Justru Allah yang 
menghadirkan itu semua sehingga manusia 
dapat meneliti dan memahami korelasi 
antarfakta alam ini.

Revelation as Evidence of Creation
Jadi, kembali kepada pertanyaan pada 
bagian awal artikel ini yaitu, “Bagaimana 
membuktikan ide penciptaan dalam kisah 
Alkitab?” Harus diakui dari sekian banyak 
teori mengenai asal mula alam semesta ini, 
kekristenan yang paling banyak mendapat 
kritik dan serangan baik dari para filsuf 
maupun ilmuwan sekuler. Apalagi orang 
Kristen yang paling teguh mempertahankan 
kebenaran yang ada di Alkitab, termasuk 
asal muasal alam semesta ini yang adalah 
ciptaan Tuhan, seperti yang Rasul Petrus 
katakan bahwa kita harus siap sedia memberi 
jawaban atas persoalan iman Kristen kita 
(1Ptr. 3:15). Jawaban yang bukan sekadar 
memuaskan pertanyaan mereka, melainkan 
menyatakan kebenaran dari Tuhan supaya 
setiap pikiran dari dunia ini dapat tunduk 
kepada Allah, Sang Pemilik Kebenaran (2Kor. 
10:5).

Hal pertama yang mesti dicamkan adalah 
tidak mungkin membuktikan ide penciptaan 
Alkitab dengan kerangka berpikir sains 
modern. Pembahasan sebelumnya telah 
memberikan gambaran yang jelas bagaimana 
sains modern menggunakan kerangka 
berpikir yang tidak alkitabiah sama sekali. 
Setiap metode sains yang berkembang saat 
ini, di baliknya selalu ada prinsip brute fact. 
Hal ini jelas sekali tidak memberi ruang bagi 

Van Til berpendapat 
bahwa para ilmuwan sulit 
menerima ide penciptaan 

karena sebenarnya mereka 
tidak mau menerima self-

sufficiency Allah. Jika 
prinsip ini diterima, tidak 

ada lagi tempat bagi 
manusia yang menjadikan 

dirinya sebagai yang absolut 
dan self-sufficient.
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Allah baik sebagai Pencipta maupun Pemberi 
Makna atas alam semesta ini. Konsep 
brute fact mengimplikasikan manusia yang 
mempunyai peran untuk memberi arti atas 
alam semesta ini, termasuk asal muasalnya. 
Adalah hal yang mustahil membuktikan ide 
penciptaan dari Allah melalui kerangka 
berpikir manusia, yang mana manusia itu 
sendiri adalah bagian dari ciptaan. 

Kunci untuk membuktikan ide penciptaan 
ada pada diri Allah itu sendiri. Van Til 
pernah mengatakan bahwa “all creation 
is revelational”, semua ciptaan ini adalah 
wahyu dari Allah. Penciptaan bahkan adalah 
wahyu pertama yang Allah nyatakan. Allah 
sendiri yang menghadirkan bukti bahwa 
dunia ini diciptakan oleh-Nya, melalui alam 
ciptaan ini yang biasa kita sebut sebagai 
wahyu umum, dan melalui Alkitab yang 
biasa kita sebut sebagai wahyu khusus. 
Membuktikan asal muasal alam semesta ini 
bukan melalui kacamata manusia, melainkan 
wahyu dari Allah, sehingga bukti pertama 
ide penciptaan terletak pada konsep wahyu 
Allah (revelation). Apa yang Allah nyatakan, 
itulah bukti dari seluruh keberadaan ini. 
Allah yang mewahyukan, barulah seluruh 
ciptaan ini dapat hadir secara nyata. 

Ketika manusia menolak wahyu dari Allah 
yang menyatakan dunia ini diciptakan oleh-
Nya, manusia hanya akan terjebak di dalam 
spekulasi belaka. Seperti pada paragraf awal 
artikel ini, bagaimana sepanjang sejarah 
manusia terus berusaha membuktikan asal 
mula alam semesta ini, tetapi tidak ada satu 
pun yang dapat memberikan jawaban yang 
komprehensif. Justru melalui wahyu Allah, 
manusia mendapat kejelasan tentang siapa 
dirinya, dari mana dunia ciptaan ini berasal, 
dan untuk apa manusia ada di tengah-tengah 
dunia ini. Pertanyaan semacam demikian 
hanya dapat dijawab melalui apa yang Allah 
wahyukan di dalam Alkitab. 

Setelah Allah selesai menciptakan dunia 
ini, Ia tidak meninggalkannya begitu saja. 
Melalui pemeliharaan Ilahi (providence of 
God), Ia terus menopang fakta keberadaan 

ciptaan ini. Melalui penciptaan, Ia memberi 
makna bagaimana seharusnya alam semesta 
dimengerti oleh manusia. Hal tersebutlah 
yang memungkinkan adanya sains modern. 
Tanpa Allah yang mencipta dan memberi 
makna atas seluruh alam semesta ini, tidak 
mungkin manusia dapat memahami dan 

menarik kebenaran dari alam ciptaan ini. 
Melalui wahyu Allah kita dapat mengerti dan 
percaya bahwa dunia ini adalah ciptaan-Nya.

Akhir kata, bukan tugas yang mudah untuk 
memberi kesaksian tentang kebenaran 
Tuhan kepada orang-orang yang tidak 
percaya karena, seperti yang Van Til 
katakan, ada titik acuan atau presuposisi 

Kunci untuk membuktikan 
ide penciptaan ada pada diri 

Allah itu sendiri. Van Til 
pernah mengatakan bahwa 

“all creation is revelational”, 
semua ciptaan ini adalah 

wahyu dari Allah. 
Penciptaan bahkan adalah 
wahyu pertama yang Allah 

nyatakan. Allah sendiri 
yang menghadirkan bukti 

bahwa dunia ini diciptakan 
oleh-Nya, melalui alam 

ciptaan ini yang biasa kita 
sebut sebagai wahyu umum, 

dan melalui Alkitab yang 
biasa kita sebut sebagai 

wahyu khusus.

yang berbeda antara umat Tuhan dan 
orang yang tidak percaya. Dengan demkian 
tentu ada kesulitan tersendiri untuk 
meyakinkan mereka bahwa wahyu Allah 
cukup dan sah sebagai presuposisi di dalam 
memahami seluruh kebenaran dan realitas 
alam semesta, termasuk ide penciptaan. 
Kiranya usaha yang kita kerjakan saat 
ini baik di dalam menyatakan kebenaran 
maupun berapologetika tidak hanya 
sekadar memenangkan perdebatan saja, 
melainkan berusaha semaksimal mungkin 
membawa setiap orang yang tidak percaya 
kembali kepada Allah yang sejati, sekaligus 
menyatakan Allah yang cukup pada diri-Nya 
sendiri dan Allah yang berdaulat atas segala 
sesuatu, karena segala kebenaran hanya 
berasal dari Dia dan manusia harus tunduk 
di hadapan kuasa-Nya.

Susan Doelia (Pemudi FIRES)
Trisfianto Prasetio (Pemuda FIRES)
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Scene 4: The Annunciation to the Shepherds 
Scene 1, 2, dan 3 menceritakan tentang 
nubuat Sang Mesias itu. Nubuat telah selesai 
dan masuk ke dalam bagian yang baru. Di 
dalam scene 4 ini, pertama kalinya karya 
Oratorio Messiah ini mengisahkan peristiwa 
sejarah. Bagian ini mengisahkan sejarah 
yang terjadi di awal Perjanjian Baru, yaitu 
pemberitaan dari malaikat kepada para 
gembala akan kelahiran Sang Mesias di kota 
Daud. Bisa dikatakan bagian ini merupakan 
transisi dari nubuat di Perjanjian Lama ke 
penggenapan nubuat ini di Perjanjian Baru. 
Menariknya, Handel memulai penggenapan 
nubuat ini bukan dengan pemberitaan 
kepada Maria, atau langsung mengenai 
kelahiran Mesias itu sendiri, tetapi dengan 
pemberitaan kepada para gembala. 

13. Orchestra: Pastoral Symphony/Pifa
Scene 4 dimulai dengan sebuah lagu 
instrumental yang Handel sebut dengan 
“Pifa”. Ketika Handel masih di Italia, dia 
bertemu dengan tradisi di Italia di mana 
para gembala dari Italia Selatan datang ke 
Roma sebelum Hari Natal untuk memainkan 
bagpipes (pifa). Bagian ini juga disebut 
“Pastoral Symphony”. Sebab, lagu ini 
memiliki karakteristik yang mengandung 
makna pastoral. Melodinya dibuat dengan 
indah dan sederhana, mengalir dengan 
lembut dan perlahan, seperti memulai suatu 
babak baru dalam drama.

14. Secco recitative: There were shepherds 
abiding in the field (Sopran)
And there were in the same country 
shepherds abiding in the field, keeping 
watch over their flock by night. (Luke 2:8)

Di daerah itu ada gembala-gembala yang 
tinggal di padang menjaga kawanan ternak 
mereka pada waktu malam. (Luk. 2:8)

Accompanied recitative: And lo, an angel 
of the Lord came upon them (Sopran)
And, lo, the angel of the Lord came upon 
them, and the glory of the Lord shone round 
about them: and they were sore afraid. 
(Luke 2:9)

Tiba-tiba berdirilah seorang malaikat Tuhan 
di dekat mereka dan kemuliaan Tuhan 

bersinar meliputi mereka dan mereka sangat 
ketakutan. (Luk. 2:9)

15. Secco recitative: And the angel said 
unto them (Sopran)
And the angel said unto them, Fear not: for, 
behold, I bring you good tidings of great joy, 
which shall be to all people. For unto you is 
born this day in the city of David a Saviour, 
which is Christ the Lord. (Luke 2:10-11)

Lalu kata malaikat itu kepada mereka: 
“Jangan takut, sebab sesungguhnya aku 
memberitakan kepadamu kesukaan besar 
untuk seluruh bangsa: Hari ini telah lahir 
bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, 
di kota Daud.” (Luk. 2:10-11)

16. Accompanied recitative: And suddenly 
there was with the angel (Sopran)
And suddenly there was with the angel a 
multitude of the heavenly host praising God, 
and saying, (Luke 20:13)

Dan tiba-tiba tampaklah bersama-sama 
dengan malaikat itu sejumlah besar bala 
tentara sorga yang memuji Allah, katanya: 
(Luk. 20:13)

Setelah “Pifa” dimainkan, muncullah solois 
sopran yang menceritakan mengenai kisah 
itu, kisah mengenai para gembala yang 
sedang menjaga kawanan dombanya di 
tengah malam yang gelap. Solois sopran 
menyanyikan dengan sangat sederhana 
seperti orang berbicara. 

Di tengah-tengah tenangnya malam itu, 
tiba-tiba malaikat Tuhan datang menemui 
para gembala. Iringan orkestra berubah 
dari yang lembut menjadi lebih ceria dan 
ramai. Menariknya, iringan orkestra tersebut 
memiliki pola seperti sayap-sayap dari 
malaikat yang dikepak-kepakkan sambil 
mereka berbicara. 

Dengan keyakinan dan kejelasan, malaikat 
itu menyatakan kelahiran Sang Anak 
Daud pada hari itu. Setelah pesan selesai 
disampaikan, tiba-tiba iringan kembali 
berubah menjadi lebih cepat dan “banyak”. 
Beribu tentara sorga datang dan bersama-
sama menyanyikan pujian, “Glory to God 

in the highest”. Kemuliaan Allah telah 
dinyatakan di bumi dengan kelahiran Sang 
Anak Daud. 

17. Turba (crowd) Chorus: Glory to God 
in the highest
Glory to God in the highest, and on earth 
peace, good will toward men. (Luke 2:14)

“Kemuliaan bagi Allah di tempat yang 
mahatinggi dan damai sejahtera di bumi di 
antara manusia yang berkenan kepada-Nya.” 
(Luk. 2:14)

“Glory to God” dipakai oleh Handel untuk 
memperlihatkan madrigalism. Handel 
mengontraskan kata “glory” (dimainkan 
dengan megah dan meriah) dengan “peace” 
(dimainkan dengan tenang dan satu suara). 
Kata “God in the highest” (nada tinggi) juga 
dikontraskan dengan kata “earth” (nada 
rendah dengan lompatan 1 oktaf). 

Tema melodi di lagu ini juga dipakai dalam 
pujian yang sangat dekat di hati kita, 
yaitu Joy to the World (Dunia Gemar dan 
Soraklah). Melodi yang mulai dari atas 
lalu perlahan-lahan turun menyimbolkan 
inkarnasi Kristus ke dalam dunia. Raja di 
tempat yang Mahatinggi sekarang turun ke 
dalam dunia. 

Respons dari inkarnasi Kristus timbul ketika 
paduan suara menyanyikan kata “goodwill”. 
Goodwill menjadi tema penting dalam 
lagu ini, menyatakan bahwa manusia telah 
menerima kabar baik itu. Tema goodwill ini 
berlangsung dari tengah lagu hingga akhir 
dan dinyanyikan melalui sahut-sahutan 
antarsuara dan makin keras. Setiap suara 
yang bernyanyi melambangkan seluruh umat 
manusia yang sudah menerima kabar baik ini.

Refleksi
Pemberitaan kelahiran Yesus kepada 
para gembala adalah bagian yang sangat 
penting untuk kita mengerti. Hal ini 
menjadikan kelahiran Kristus berita yang 
bisa didengar oleh semua orang yang mau 
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mendengarkannya. Kehadiran Kristus di 
dunia ini bukan hanya untuk orang-orang 
kaya atau yang berkedudukan tinggi. Namun, 
berita ini dinyatakan untuk semua orang, 
baik yang miskin maupun kaya, baik rakyat 
jelata maupun orang yang berkedudukan 
tinggi. Ia juga tidak hadir hanya bagi 
orang-orang yang secara khusus mengisolasi 
diri di biara-biara, tetapi Ia hadir kepada 
gembala-gembala yang sedang melakukan 
aktivitas keseharian mereka. Semua ini 
menggambarkan kemurahan Tuhan yang 
rela hadir bagi manusia yang berada pada 
level paling rendah. Berita ini adalah berita 
sukacita bagi semua orang.

Jikalau kita mengingat, di section-section 
sebelumnya, nubuat kehadiran Kristus 
dinyatakan sebagai penghiburan bagi orang-
orang yang berada dalam penderitaan 
dan kesusahan, terutama yang bergumul 
dengan masalah dosa dan kejahatan, 
sehingga berita ini menjadi sebuah sukacita 

bagi orang-orang yang memang merasakan 
kesulitan dan penderitaan dalam hidup 
di dunia ini. Sedangkan bagi orang-orang 
yang merasa dirinya benar dan hidup dalam 
segala kekayaan dan kedudukan tinggi yang 
membutakan matanya, berita ini menjadi 
kutuk atau ancaman baginya. 

Hal ini tampaknya dimengerti dengan baik 
oleh Handel. Dengan mengangkat kisah 
pemberitaan kelahiran Kristus kepada 
para gembala, Handel secara konsisten 
merangkai oratorio ini menjadi sebuah 
oratorio yang mengisahkan kehadiran Kristus 
sebagai penghiburan bagi orang-orang yang 
menderita. Berita ini akan makin kuat 
dan jelas disampaikan di dalam section 
selanjutnya, yang merupakan kesimpulan 
dari bagian pertama Oratorio Messiah ini. 

Sebagai orang Kristen, seharusnya kita 
menyadari bahwa oratorio ini bukan hanya 
rangkaian nada yang menunjukkan atau 

kebenaran Kristen? Koukl menjawab “iya”. 
Hanya saja, perlu ada penjelasan untuk 
jawaban ini. Koukl menjelaskan melalui Kisah 
Para Rasul 17:2-4, bahwa Paulus menjelaskan 
dan berargumen kepada orang-orang sehingga 
mereka menjadi yakin dengan penjelasan 
Rasul Paulus. Intinya, kita bisa membuat 
orang menjadi warga Kerajaan Allah dengan 
argumen kita. Koukl menjelaskan bahwa 
kebanyakan orang ingin mengabarkan Injil 
dengan ungkapan kasih, kebaikan, dan 
penerimaan yang tulus, dipadukan dengan 
presentasi Injil yang sederhana. Akan tetapi, 
dia berkata, “Anda tidak dapat menjadikan 
seseorang warga kerajaan dengan kasih 
Anda.” Koukl sangat menghargai penggunaan 
argumen dalam pemberitaan kebenaran. 
Bahkan Injil sederhana itu tidak cukup. 
Mungkin bagi kita ini adalah perkataan yang 
mengejutkan. Mengapa hal itu bisa terjadi? 
Sebab, melihat realitas yang ada, banyak 
orang yang diperlakukan dengan kasih dan 
kebaikan yang penuh pengorbanan oleh 
orang-orang Kristen nyatanya tidak pernah 
menyerahkan diri kepada Sang Juruselamat. 

Koukl memberikan solusi untuk membawa 
orang ke dalam Kerajaan Allah, yaitu 
pekerjaan Allah Tritunggal. Dengan kuasa 
Allah Bapa, Injil mengubahkan. Dengan 
karya Yesus, argumen meyakinkan orang. 
Melalui karya Roh Kudus, kasih memersuasi 
orang. Jadi kita bisa melihat bahwa Allah 
menggunakan argumen yang baik dan 
ungkapan kasih yang hangat. Kasih dan 
akal budi ini sama-sama konsisten dengan 
karakter Allah sendiri. Jika kita mengerti 
dua hal ini, ini akan mempermudah tugas 

memamerkan keahlian bermusik. Namun, 
oratorio ini merupakan sebuah pesan Injil 
yang diberitakan kepada dunia yang berada 
di dalam belenggu dosa. Sebuah berita yang 
menghibur orang-orang yang berada dalam 
kesulitan, terutama yang di dalam kesulitan 
ikatan dosa. Sebuah berita bahwa Allah yang 
begitu mulia rela merendahkan diri-Nya dan 
rela hadir ke dalam dunia berdosa, bagi kita 
yang begitu hina ini. Kiranya melalui oratorio 
ini kita makin digugah untuk menghargai 
berita Injil dan juga didorong untuk lebih 
giat lagi memberitakannya kepada dunia 
yang berdosa ini. 
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kita sebagai duta Allah. Tugas kita adalah 
mengomunikasikan Injil dengan jelas, penuh 
kasih, dan persuasif. Tugas Allah memberikan 
kuasa di dalamnya supaya berhasil. Koukl 
memberi nama pada prinsip ini, yaitu “100% 
Tuhan dan 100% manusia”. Argumen yang 
efektif memerlukan Roh Allah. Tanpa karya 
Roh, maka tidak ada argumen yang efektif. 
Tanpa karya Allah, tidak ada usaha apa pun 
yang berhasil. Namun dengan karya Allah, 
banyak hal akan berhasil.

Dengan pengertian ini, Koukl mengajak agar 
orang-orang Kristen bergantung kepada 
pribadi Allah yang berdaulat. Kita sebagai 
manusia melakukan tugas dan tanggung 
jawab yang bisa dilakukan oleh manusia. 
Sedangkan Tuhan melakukan tugas yang 
hanya bisa dilakukan oleh Tuhan. “Saya tidak 
pernah berusaha mempertobatkan seorang 
pun. Tujuan saya bukanlah memenangkan 
seseorang bagi Kristus, melainkan hanya 
menyelipkan kerikil di dalam sepatu orang.” 
Koukl ingin memberi seseorang sesuatu yang 
berharga untuk direnungkan, sesuatu yang 
tidak dapat diabaikannya karena terus-
menerus mengganggunya dengan maksud 
baik. Kita bukanlah orang yang harus 
mencetak nilai besar. Bagikan Injil yang 
sederhana, jika orang itu tidak merespons, 
itu tidak masalah. Kebaskan debu dan 
terus berjalan. Setiap perjumpaan ada 
porsinya masing-masing. Tidak harus di setiap 
perjumpaan kita sampai pada kaki salib 
Kristus. Tidak harus di setiap perjumpaan 
ada kesepakatan atau janji kepada Kristus.

Koukl menjelaskan dua alasan kenapa tidak 
semua percakapan harus sampai kepada salib. 
Pertama, tidak semua orang Kristen adalah 
penuai yang baik. Ada yang memang efektif 

dalam membuat orang mengambil keputusan 
untuk percaya Yesus. Akan tetapi, mayoritas 
kita bukanlah penuai yang baik. Mayoritas 
kita sebagai orang Kristen adalah petani-
petani biasa yang bisa menanam tumbuhan, 
tetapi belum tentu bisa menuai dengan baik. 
Kedua, banyak buah yang belum masak. 
Hampir dalam setiap situasi, buahnya belum 
masak, sehingga memang tidak bisa dituai. 
Orang-orang tidak percaya memang belum 
siap. Tuhan menyentuh hati seseorang dalam 
suatu periode waktu tertentu, tidak dengan 
paksaan dan tidak dengan kekejaman. Ada 
sebuah proses, ada sebuah perenungan, 
selangkah demi selangkah.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRII Semarang
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Endnotes:
1. Halaman 34.
2. Di bagian akhir bab ini, Koukl menjelaskan bahwa 

ketika orang Kristen menghindari konflik akan 
prinsip penting karena takut perpecahan, orang 
itu melumpuhkan tiga hal dalam gereja: 1) Alkitab 
memerintahkan supaya kita menjaga kebenaran 
dalam barisan kita; ketika argumen yang baik dan 
benar itu sedikit, kesesatan dapat merebak. 2) 
Orang-orang percaya kehilangan kesempatan untuk 
belajar bagaimana berargumen di antara mereka 
sendiri dengan cara yang adil, beralasan, dan 
penuh kasih karunia. 3) Hasil dari gereja yang takut 
perpecahan/perselisihan bukanlah persatuan yang 
sejati, tetapi suatu keseragaman yang disengaja, 
perasaan tenteram yang dangkal dan palsu.
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Bersambung ke halaman 16

Bab 2: Keraguan
Koukl menjelaskan bahwa mempertahankan 
iman dengan model kedutaan bukanlah 
hal yang sederhana. Meskipun ada janji 
dalam model ini bahwa orang-orang Kristen 
dapat masuk dengan nyaman ke dalam 
percakapan yang mendalam mengenai 
keyakinan orang Kristen, ada satu titik yang 
akan terjadi dalam prosesnya, yaitu titik 
keraguan. Keraguan karena apa? Karena 
adanya perbedaan-perbedaan argumen. 

Percakapan dan diskusi sederhana bisa 
membawa kita kepada bahaya yang 
ditimbulkan oleh perbedaan-perbedaan 
argumen. Perbedaan-perbedaan argumen 
ini dapat membawa kepada pertengkaran. Di 
dalam pertengkaran ada saling menyerang, 
saling bertahan, dan juga perdebatan yang 
tidak membangun melainkan menghancurkan. 
Itu semua bukanlah tujuan apologetika. 
Bahkan Koukl mengatakan bahwa hal-hal 
tersebut jarang menghasilkan sesuatu yang 
baik. Seseorang yang meninggikan suara, 
menaikkan alis, memotong perkataan lawan 
bicara, ini adalah perilaku yang buruk 
dalam relasi. Mengenai jenis percakapan 
yang menghancurkan ini, Koukl punya 
aturan umum: jika ada yang marah dalam 
diskusi, Anda kalah. Kemarahan tidak pernah 
meyakinkan orang bahkan ketika kita berhasil 
membuat lawan bicara kita bungkam. Lalu 
bila lawan bicara menjadi memanas padahal 
kita dingin, ini juga salah karena akhirnya 
orang tersebut menjadi defensif. Orang 
yang defensif tidak berada dalam situasi 
yang baik untuk berpikir soal kebenaran. 
Hal-hal seperti inilah yang membuat kita 
sebagai orang Kristen ragu untuk menyatakan 
kebenaran yang kita imani. 

Koukl memberikan nasihat yang baik 
bagi orang-orang Kristen yang sedang 
berapologetika, “Selalu jaga percakapan 
Anda tetap bersahabat. Kadang hal itu tidak 
mungkin. Jika ekspresi pemikiran Anda yang 
berprinsip dan penuh kebaikan membuat 
seseorang marah, hanya sedikit yang dapat 
Anda perbuat. Ajaran Yesus membuat 
beberapa orang marah. Hanya saja, pastikan 
bahwa pemikiran Andalah yang menyerang 
mereka dan bukan Anda, bahwa keyakinan 
Andalah yang menyebabkan perdebatan itu 
dan bukan perilaku Anda.”1

Di satu sisi, ada kebahayaan dalam argumen. 
Di sisi yang lain, argumen itu sendiri 
merupakan sebuah kebajikan. Dunia tanpa 
argumen berarti dunia yang tanpa pencarian 
hal-hal yang benar dan baik. Dunia yang tidak 
bisa membedakan mana yang benar dan 
mana yang salah adalah dunia yang bahaya, 
dan manusia tidak mungkin dapat bertahan 
hidup di dalamnya. Sebagai orang Kristen, 
argumen kita berbeda dengan argumen 
dunia. Kita tahu bahwa yang menjaga 
manusia untuk hidup dalam dunia yang 
berdosa adalah firman Tuhan. Firman Tuhan 
adalah otoritas kebenaran. Akan tetapi, 
firman Tuhan ini memerlukan satu hal lain 
agar efektif diterima oleh orang. Apakah itu? 
Akal budi. Koukl mengatakan akal budi adalah 
garis pertahanan paling depan yang Tuhan 
berikan bagi kita untuk melawan kesalahan-
kesalahan. Di sini kita bisa melihat bahwa 
Tuhan menjunjung tinggi firman Tuhan, 
tetapi juga memakai akal budi agar manusia 
bisa mengerti firman Tuhan. Memang untuk 
memahami firman/Alkitab kita memerlukan 
akal budi. Yesus berkata, “Kasihilah Tuhan 
Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan 
segenap jiwamu dan dengan segenap akal 
budimu dan dengan segenap kekuatanmu” 
(Mrk. 12:30). Akal budi menolong kita untuk 
mengerti Allah dan dunia yang diciptakan 
oleh Allah. Akal budi menolong kita untuk 
memisahkan fakta dari fiksi. Rasionalitas 
adalah salah satu alat yang Tuhan berikan 
kepada kita untuk memperoleh pengetahuan. 
Selain itu, Koukl menyatakan bahwa untuk 
mengetahui kebenaran, umumnya tidak 
bisa dilakukan seorang diri. Ini proses yang 
dilakukan bersama-sama sebagai manusia. 
Kita saling berargumen untuk memperoleh 
kebenaran. Argumen itu adalah kebajikan 
karena ia menolong kita untuk menentukan 
mana yang benar dan membuang mana yang 
salah. Argumen yang baik akan memisahkan 
gandum dari lalang dan kebenaran dari 
kesalahan.  

Ada beberapa alasan kenapa ada orang-
orang yang jengkel dan takut bila ada yang 
menemukan kebenaran melalui argumen dan 
pertentangan. Apa alasan yang membuat 
orang jengkel dan takut itu? Perpecahan.2 
Beberapa orang takut perpecahan. Mereka 
takut kekacauan yang memecah-belah 
persatuan yang ada. Karena itu, sebagian 

orang tidak tertarik bahkan malas untuk 
berargumen. Mereka berpikir bahwa bila ada 
orang yang bebas mengungkapkan pendapat 
mereka yang berbeda, terutama dalam topik 
theologi, kesatuan terancam. Akan tetapi, 
Koukl mengatakan bahwa pertentangan 
yang ada tidak perlu mengancam kesatuan 
yang sejati. Kesatuan yang alkitabiah bukan 
berarti semua orang harus berpendapat 
sama, tetapi kesatuan alkitabiah berarti 
kesatuan pikiran dalam persahabatan yang 
hangat, yang berlandaskan persekutuan 
dengan Kristus di tengah-tengah perbedaan.   

Bukan hanya perpecahan yang menjadi 
alasan takut untuk berargumen, melainkan 
juga pandangan bahwa setiap penentang 
adalah seorang musuh, dan juga pandangan 
bahwa mempertanyakan pendapat dari 
orang yang diagungkan berarti kurang ajar. 
Orang Kristen perlu belajar bagaimana 
berpendapat dengan cara yang benar, 
indah, beralasan, dan penuh kasih karunia. 
Kita perlu mengembangkan kemampuan 
menyatakan ketidaksetujuan dengan cara 
yang elegan tanpa membuat pertengkaran 
yang tidak berarti. Orang Kristen tentu 
menentang orang yang bersilat kata dan 
bertengkar tentang spekulasi-spekulasi bodoh 
(2Tim. 2:14, 23), dan sangat mendorong agar 
orang Kristen menjadi pekerja yang rajin dan 
memberitakan perkataan kebenaran dengan 
baik (2Tim. 2:15). Paulus menasihati, bila 
perlu kita menyatakan kesalahan, menegur, 
dan menasihati (2Tim. 4:1-2). Pada dasarnya 
berargumen itu baik dan perdebatan itu 
sehat. Keduanya memperjelas kebenaran 
dan melindungi kita dari kesalahan dan tirani 
religius.

Sekarang kita melihat apakah betul dengan 
menggunakan argumen, kita bisa berhasil 
meyakinkan orang tentang kebenaran-
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Kisah Tiga Perempuan
Pernahkah tebersit dalam pikiran kita bahwa pada satu masa 

dalam Perjanjian Lama, para penulis Alkitab menampilkan 
beberapa perempuan-perempuan tangguh lebih dari era 

lainnya? Oh ya? Ya. Saya sendiri rada surprise saat menemukan 
hal ini. Siapakah mereka? Rut, Debora, dan Hana yang ketiganya 
hidup di zaman Hakim-hakim.

Era Hakim-hakim adalah masa yang gelap dalam sejarah umat 
Tuhan. Saat itu tidak ada raja di Israel dan setiap orang hidup 
sesuai keyakinan masing-masing. Namun di “zaman suka-suka” 
itu, kita masih menemukan Rut, perempuan Moab yang rela 
meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan hidupnya, untuk 
mengikuti Yahweh dan Naomi. Lalu ada Debora, ibu-ibu yang 
bersedia menemani Barak maju ke medan pertempuran (bukan 
ke supermarket atau liburan) demi menyelamatkan umat Allah. 

Terakhir, di penghujung masa kemurtadan tersebut, kita 
dikenalkan dengan Hana, seorang istri yang tekun dan sabar 
menjalani kesulitan karena sepenuhnya mengandalkan Tuhan, 
sampai akhirnya melahirkan Samuel, the king maker. Masa 
raja-raja inilah yang mengakhiri masa di mana setiap orang 
melakukan apa yang dianggapnya benar karena tidak adanya 
raja di Israel.

Kisah Rut kelak terajut dengan kehadiran dua raja yang istimewa, 
Daud dan Kristus, Anak Daud. Sedang cerita Hana menghantar 
pada Samuel, nabi yang mengurapi raja pertama Israel, Saul, 
dan juga raja yang berkenan di hati Tuhan, Daud. Bagaimana 
dengan Debora? Persilangan yang mungkin adalah pada kisah 
Samuel. Samuel adalah nabi dan hakim seperti Debora, yang 
jejak kaki kedua pribadi ini dapat ditemukan antara Rama dan 
Betel. Keduanya juga memiliki kemiripan dalam menemukan 
penyelamat Israel, Barak dan Daud. 

Persilangan jejak kehidupan ketiga perempuan ini membuat 
kita perlu berhenti dan bertanya, “Bagaimana hal itu mungkin?” 
Kebetulankah? Sesuatu yang alamikah? Atau ada Tangan yang 
berdaulat menautkan jalinan kisah hidup mereka? 

Bayangkan hidup di zaman Hakim-hakim, dalam satu ruang-
waktu entah dengan Rut, Debora, atau Hana. Bisakah terpikirkan 
saat itu bahwa anak yang dilahirkan Rut akan menjadi kakek 
Raja Daud? Lalu putra yang dilahirkan Hana, menjadi salah 
satu nabi terbesar Perjanjian Lama yang melantik raja terbesar 
Israel, Daud? Atau bahwa peran Debora, satu-satunya nabi 
perempuan dan hakim di era Hakim-hakim, ternyata memiliki 
seorang pengganti, yaitu Samuel, laki-laki yang membawa Israel 
memasuki era baru dengan mengurapi seorang raja?

Di tengah situasi Israel yang suram, Tuhan terus bekerja 
melanjutkan rencana agung-Nya. Dia bekerja melalui kehidupan 
para perempuan yang terlihat biasa, bahkan mungkin dianggap 
lemah. Tetapi nyatanya mereka sangat tangguh dalam iman 
mereka. Mereka menjadi penolong bagi suami, bagi sesama, 
dan bagi umat Allah. Mereka tidak terjatuh ke dalam kesalahan 
yang sama dari perempuan pertama, meski ada di tengah situasi 
yang buruk, jauh dari sempurna.

Saat ini seluruh dunia sedang menjalani masa pandemi yang 
terlihat suram dan tidak menjanjikan. Apa yang kita lihat, dan 
apa yang kita harapkan? Dapatkah kita melihat melampaui 
keterbatasan, melihat dengan mata iman, bahwa Tuhan, Allah 
kita, sedang terus bekerja, menggenapi rencana mulia-Nya?

Vik. Maya Sianturi Huang
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